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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya. Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini
digunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global.

Adapun Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987
dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf'bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:

\ a 2 d U= d d k
& b 3 7 L t dJ |
& t B r L z a m
< S J zZ i ¢ J n
c J e S d g K w
C h 8= sy u f s h
¢ kh o S S q ¢ y



B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh:
; 20Gh = Mugaddimah
53300 Al = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vocal

1. Vokal Tunggal

~
e -

fathah — . ditulis a contoh. 7
kasrah —_— ditulis 1 contoh. 2=
dammah, =~ ———" ditulisu contoh 1»:;5

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap u— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &) = zainab (5 = kaifa
Vokal Rangkap s _ (fathah dan waw) “au”
Contoh: Jf- = haula Jy = qaula
3. Vokal Panjang (maddah)

& Dan & (fathah) ditulis a contoh: LB = gama
—  (kasrah) ditulis -1 contoh: w=>3 = rahim
e (dammahy -~ ditdlis @ contoh: 3 = ‘ulim

A. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marbuitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: 2 S S5 = Makkah al-Mukarramah
LDl dny i) = al-Syart’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbutah yang hidup, tranliterasinya /t/
Y S = al-hukamatul-islamiyyah

35152kl drud) = al-sunnatul-mutawatirah
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B. Hamzah

Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (’)
Contoh: o) = iman, bukan ‘Tman
FAN[ >L4“L = ittihad, al-ummah, bukan ‘ttihad al-ummah

C. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzabh.
Contoh: & L ditulis: ‘Abdullah; bukan Abd Allah

PES ditulis: Jarullah.

D. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-"" tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gqamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh:  awdill -SLYI = al-amakin al-muqaddasah
de il awldl = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh: 3,9 = al-Mawardi
A = al-Azhar
iysaidl = al-Mansirah
3) Kata sandang ““al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Kartm
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Singakatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa Ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an dan Surah

H.R. = Hadis Riwayat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat tahun

QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Nizar Zulmi Rauf

NIM/NIMKO : 181011186/85810418186

Judul Skripsi  : Pendistribusian Dana Zakat Kepada Miskin Yang Fasik
Perspektif Yusuf al-Qardawi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pendistribusian
dana zakat kepada miskin yang fasik oleh Yisuf al-Qardawi, dan pemahaman
Yiusuf al-Qardawi terhadap ayat-ayat Al-Quran dan juga hadis-hadis tentang
kewajiban zakat.

Penelitian in1 menggunakan jenis penelitian  deskriptif Kualitatif (non-
statistik), terfokus pada’studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan normatif dan filosofis.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut; Pertama, Pendistribusian
dana zakat telah ditetapkan oleh Allah swt. dalam Al-Quran sebanyak delapan
golongan. Dari-delapan golongan yang telah ditetapkan di atas kesemuanya adalah
mereka yang-beragama I[slam. Jumhur ulama telah bersepakat bahwa tidak
menditribusikan dana zakat kepada selain delapan golongan yang telah ditetapkan
oleh Allah swt. seperti mendistribusikan dana zakat kepada non-muslim, fasik,
ataupun untuk pembangunan masjid, jembatan, irigasi, saluran-air, dan yang
semisalnya.. Yusuf al-Qardawl memasukkan orang-orang fasik sebagai penerima
zakat beradasrkan keumuman hadis tentang pengambilan zakat dari orang yang
kaya dan diberikan kepada orang yang miskin, dengan catatan orang yang fasik
tersebut. melakukan kefasikan yang tidak sampai mengeluarkannya dari agama
Islam. Kedua, Fasik dalam Al-Quran Terbagi menjadi dua jenis; yaitu fasik fajir,
dan fasik kafir. Fasik fajir adalah orang yang berbuat dosa besar namun tidak
sampai mengeluarkannya dari agama Islam, sedangkan fasik kafir adalah orang
yang berbuat dosa besar hingga mengeluarkannya dari agama Islam, dan yang
berhak menerima zakat adalah fasik fajir yang miskin. Implikasi penelitian ini;
Pertama, Hasil penelitian ini mengenai fasik yang dijadikan sebagai penerima zakat
ternyata menghasilkan bahwa seorang fasik menurut Yusuf al-Qardawi adalah
termasuk dari penerima zakat selama kefasikannya tidak mengeluarkannya dari
keislaman. Kedua, Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat menambah
khazanah ilmiah keislaman dan memperdalam kajian-kajian yang terkait dengan
hukum Islam serta dapat merangsang kuriositas para penuntut ilmu untuk lebih
memperdalam ilmu khususnya pada bidang fikih zakat dan turunan-turunannya.
Sehingga dengan demikian para pelajar mendapat sedikit gambaran bagaimana
rentetan kesulitan ijtihad yang dilakukan para ulama dalam menerbitkan suatu
hukum. Pada akhirnya hal itu dapat menumbuhkan dan menambah penghormatan
terhadap para ulama terdahulu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki tabiat cinta kepada harta dan kebiasaan menumpuk-
numpuknya yang menjadikannya sulit mengeluarkan dan menginfakkannya dijalan
Allah, maka datanglah Islam mewajibkan umatnya mengeluarkan zakat dari harta
yang mereka miliki, untuk melatih berkorban dengan harta, dan agar tidak terlalu
cinta dan tamak terhadap dunia. Sebab Islam melarang umatnya untuk terlalu cinta
dan tamak kepada dunia, karena harta dan dunia bukanlah tujuan hidup melainkan
sarana dan persinggahan semata menuju kepada Allah.

Adlah swt selalu menyatukan zakat dengan salat di dalam kitab-Nya dalam
dua puluh delapan tempat, yang menunjukan betapa agung perkaranya dan
sempurna-kaitannya dengan salat,' serta betapa besarnya kedudukannya di dalam
Islam. Firman Allah swt dalam Q.S. al-Bagarah/2:43.

Terjemahnya:

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk.?

Dan juga dalam firman-Nyadalam Q.S. al-Taubah/9:5.
35 kel By gl s S8 il Syl 1,260 1136 O6
Terjemahnya:

Jika mereka bertaubat dan mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.?

'Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhash al-figh (cet.VI; t.t: Dar bin al-
jauzi, 1436 H/2015 M), h. 152.

2Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442
H), h.7

SKementerian Agama R.L., Alquran dan Terjemahannya, h. 187
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Zakat adalah suatu ibadah maliyah (kehartaan) yang lebih menjurus kepada
aspek sosial, untuk mengatur kehidupan manusia dalam hubungannya dengan Allah
dan dalam hubungannya dengan sesama manusia. Maka dari itu, zakat lebih
menjurus kepada pembinaan kesejahteraan masyarakat.*

Zakat telah diwajibkan pada tahun kedua hijriyah. Dan dalam Islam zakat
merupakan salah satu tonggak perekonomian, hal ini dapat dilihat dari fungsinya
bahwa zakat diberikan kepada orang miskin, dhuafa, yatim dan lainnya, hal ini
menunjukkan zakat adalah penyeimbang bagi perekonomian.

Peranan zakat sebagai penyeimbang atau sebagai pengaman sosial yang
bertugas menjembatani transfer kekayaan dari si kaya kepada si miskin. Karena
eratnya hubungan zakat dengan persoalan sosial ekonomi umat, maka ketika
membicarakan ekonomi umat tidak bisa dilepaskan dari persoalan zakat. Hal itu,
karena selain merupakan salah satu rukun Islam dan bagian dariibadah, zakat juga
sebagai. salah satu sumber keuangan dalam Islam yang sangat penting untuk
membebaskan kaum miskin dari kesulitan dan kepapaan, serta sangat berguna
untuk pemberdayaan umat. Selain itu tujuan terpenting dari zakat adalah
mempersempit ketimpangan ekonomi di masyarakat sampai seminimal mungkin,
sehingga terjalin kehidupan yang harmonis di antara kalangan yang berbeda
keadaan ekonominya. Sehubungan dengan ini1 Rasulullah bersabda:

L;\ww &p)\;wWmedung\ 5 g 4 25 A e A
;y L)Y o sslea ) aaed Jus /m;’\
rele Lo 0 O 126 AU 20T 28 00 4l 3 18 3 oo R agile o B8

Z4 -

Segiiis Jo 553 tetel 1 Ja g Al 3 B

4April Purwanto, Cara Mudah Menghitung Zakat (Sketsa: Yogyakarta, 2006), h. 3.

SAbu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2 (Andalus: Dar
al-Fikr, 1401 H/ 1981 M), h.108.



Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abii ‘Asim al-Dahak bin Makhladin dari
Zakariyya bin Ishaq dari Yahya bin Abdillah bin Sayfiyy dari Abi Ma’badin
dari Ibnu ‘Abbas semoga Allah meridai keduanya, bahwasanya Nabi saw.
mengutus Mu’adz ke Yaman dan berkata ajaklah mereka kepada syahadat
bahwasanya tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan
bahwasanya Aku adalah utusan Allah, maka apabila mereka mentaatimu
maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada
mereka salat lima waktu di setiap harinya, apabila mereka mentaatimu maka
beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka
sedekah yang diambil dari harta mereka yang kaya dan diberikan kepada
mereka yang miskin.

Dari penjelasan Rasulullah ini nyatalah bahwa kebijakan pendistribusian
harta sangat penting artinya dalam menjaga kescimbangan, kesatuan hati dan
kekuatan suatu masyarakat. Karena itu, perlu ditumbuhkan. kesadaran kepada
semua pihak yang berkompeten, terutama para ulama, pemerintah dan orang yang
diberikan - rezki lebih oleh Allah (orang kaya) untuk memperhatikan dan
melaksanakan aturan agama ini dengan sebaik baiknya, karena ketiga komponen
ini mempunyai posisi yang sangat menentukan untuk terlaksananya kewajiban ini.

Sebagaimana yang diterangkan dalam Q.S 9:60
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Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.®

sasaran zakat ada 8 golongan : fakir, miskin, amil zakat, mualaf, orang yang
memerdekakan budak, orang yang mempunyai hutang, di jalan Allah, dan
ibnusabil. Sasaran zakat ini sangat penting dalam pandangan Islam, sehingga

terdapat hadis yang menjelaskan bahwa untuk menentukan sasaran zakat ini

®Kementerian Agama R.L., Alquran dan Terjemahannya, h. 196



seakan-akan Allah tidak rela bila Rasulullah saw menetapkannya sendiri, sehingga
Allah swt menurunkan surat al-Taubah ayat 60 sebagaimana telah disebutkan
diatas.

Jumhur ulama juga telah bersepakat bahwasanya mustahik zakat hanya ada
delapan golongan, mereka hanya berbeda dalam masalah pembagiannya saja,
apakah diberikan kepada seluruh golongan atau hanya satu saja dari delapan
golongan tersebut.” Namun ada diantara ulama yang memiliki pendapat yang
berbeda tentang pendistribusian zakat kepada® selain.delapan golongan tersebut.
Diantaranya adalah Imam Abu Hanifah yang membolchkan zakat kepada non-
muslim®, dan Yiisuf al-Qardawi dalam kitabnya Fighu al-zakah membahas tentang
pendistribusian dana zakat kepada orang yang fasik.’

Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengkaji tentang bagaimana jika
zakat diberikan kepada selain dari delapan golongan yang telah ditetapkan oleh
Allah dan Rasul-Nya, dan juga sudah disepakati oleh jumhur ulama akan ketetapan
hal tersebut dengan memilih fasik sebagai bahan persoalan tentang bagaimana jika
seorang yang fasik tersebut diberikan dana zakat.

Peneliti dalam hal ini memilih pandangan Yusuf al-Qardawi karena dari
beberapa ulama yang memiliki pemikiran dan wawasan yang luas, Yusuf al-
Qardawi juga dikenal sebagai seorang cendekiawan dan juga mujtahid di era
modern ini. Dan pada permasalahan ijtihad, Yusuf al-Qardawi adalah seorang
ulama kontemporer yang memiliki beberapa pandangan berbeda dalam hukum

Islam.

7Al-Imam al-Hafiz Imad al-Din Aba al-Fidai Ismail bin Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqf,
Tafsir bin Kasir, (t.t: Dar al-Ma’rifah 1992 M/ 1412 H), h. 196.

8Rohmatika Jariyatun Kolidiyah, Pandangan Imam Abi Hanifah Tentang Zakat Untuk
Non-Muslim, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2019 M), h. 72.

Yusuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, Dirasah Mugaranah li Ahkamiha wa Falsafatiha fi
Zaw’ al-Qur’an wa al-Sunnah, jilid I (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1991), h. 672.



Yisuf al-Qardawt adalah ulama yang menyuarakan bahwa untuk menjadi seorang
ulama mujtahid yang memiliki wawasan luas dan pola pikir yang objektif harus
lebih banyak membaca dan menelaah buku-buku yang ditulis oleh non-muslim.
Tidak hanya menguasai buku-buku karya ulama terdahulu.'”

Fatwa-fatwa yang la keluarkan digunakan sebagai bahan referensi atas
permasalahan yang terjadi, walaupun tidak sedikit yang mengkritik fatwa-
fatwanya.

Yusuf al-QardawT tidak menganut suatu ' mazhab tertentu sebagaimana yang
la katakan bahwasanya dia tidak rela rasionya terkait dengan satu mazhab tertentu
dalam seluruh aspek, salah besar jika mengikuti satu mazhab saja.

Menurutnya para imam yang empat sebagai pendiri. mazhab tidak pernah
mengharuskan mengikuti salah satu mazhab mereka. Itu tidak lain hanya hasil
ijtihad —~para- imam. Dan para imam yang empat tersebut tidak pernah
mendakwahkan dirinya sebagai -orang yang terhindar dari’ kesalahan. Itulah
sebabnya la tidak mengikat dirinya pada mazhab tertentu. Karena kebenaran itu
menurutnya bukan hanya dimiliki satu mazhab saja. Menurutnya juga tidak pantas
bagi seorang muslim yang memiliki pengalaman dan kemampuan untuk
menimbang dan menguji, terikat pada satu mazhab atau tunduk kepada pendapat
ahli fikih lainnya yang seharusnya menjadi tawanan Aujjah dan dalil.!!

Ysuf al-Qardaw1 juga memiliki pandangan yang berbeda pada persoalan
zakat, seperti zakat profesi, zakat saham dan obligasi, dan juga zakat yang
diperuntukkan bagi fasik. Pada permaslahan fasik yang dijadikan sebagai mustahik
zakat tentunya ini adalah suatu permasalahan yang baru karena jumhur ulama telah

sepakat akan ketetapan Allah swt. bahwasanya zakat itu hanya diperuntukkan

0YGsuf al-Qardawi, al-Halal wa al-Haram Fi al-Islam, (t.t: Maktabatu Wahbah, 2014), h.
11.
yqsuf al-Qardawi, al-Haldl wa al-Haram FT al-Islam, h. 11.



kepada delapan golongan saja. Pada permasalahan ini, Yisuf al-Qardawi memiliki
pandangan tersendiri dalam menjadikan fasik sebagai penerima dana zakat yang
tentunya pendapat tersebut berdasarkan dalil yang Ia pahami, dan apakah fasik yang
dimaksudkan itu adalah fasik yang kafir atau fasik yang muslim.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berkaitan dengan mustahik zakat, yang dituangkan dalam judul “Pendistribusian

Dana Zakat Kepada Miskin Yang Fasik Perspektif Yusuf al-Qardawt”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka perumusan
masalah yang dapat diambil sebagai dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana batasan mustahik dalam ibadah zakat?
2. Bagaimana pendistribusian dana zakat kepada miskin yang fasik perspektif

Yisuf al-Qardawi?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, serta untuk memperjelas topik
yang menjadi pembahasan penelitian: Pendistribusian Dana Zakat Kepada Miskin
Yang Fasik Perspektif Yusuf al-Qardawi, maka peneliti akan menjabarkan terlebih
dahulu kata-kata yang terdapat pada judul penelitian, antara lain:

1. Pendistribusian

Kata distribusi sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang
mempunyai arti pembagian atau penyaluran, secara terminologi distribusi berarti
penyaluran, pembagian, atau pengiriman kepada beberapa orang atau

tempat.'?Secara sederhana, disdtribusi berasal dari bahasa Inggris distribution yang

2Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam II (Pasar, Perdagangan, Manajemen, Produksi,
Konsumsi, Distribusi Keuangan, dan Kontribusi), (Pekanbaru: al-Mujtahadah Press, 2014 M), h.
100.



berarti penyaluran dan pembagian, yaitu penyaluran, pembagian, atau pengiriman
barang atau jasa kepada beberapa orang atau tempat. Distribusi adalah suatu proses
penyaluran atau penyampaian barang atau jasa dari produsen pada konsumen dan
pemakai. Penyaluran barang dan jasa kepada konsumen dan pemakaiannya
mempunyai beberapa peran penting dalam kegiatan produksi dan konsumsi.'3

2. Dana

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dana adalah uang yang
disediakan untuk suatu keperluan, biaya, pemberian,-hadiah, atau derma.

3. Fasik

Kata fasik berasal dari bahasa arab yaitu 8.8 G.é- 3.8 Artinya secara
etimologi adalah keluar dari sesuatu.'*

Fasik menurut bahasa adalah tidak memperdulikan perintah Allah swt.
buruk kelakuan, jahat, dan dosa besar.”> Dan menurut istilah fasik adalah orang
yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-Nya serta mengakui kebenaran Islam,
tetapi ia berbuat durhaka dan dosa besar. !¢

4. Zakat

Zakat secara etimologi memiliki banyak makna di antaranya adalah berkah,
tumbuh, bersih, baik, dan bertambah.!’ Secara terminologi zakat adalah jumlah
harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang beragama Islam dan diberikan

kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir, miskin dsb) menurut ketentuan

131dri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016
M), h. 128.

“Abu Abdillah al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, juz 1 (Cairo Mesir: Dar al-Syaib, 1952
M/1372 H), h. 245.

SMuhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen, (Jakarta: Pustaka Amini),
h. 96.

16A . Zainuddin dan Muhammad Jambhari, al-Islam 2 Muamalah dan Akhlag, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 1999), h. 137

'7Binii Manziir, Lisan al- ‘Arab, Juz V (Cet. 11I; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 358.



yang ditetapkan oleh syarak.'® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), arti kata zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh
orang islam dan diberikan kepada yang berhak menerima (seperti fakir miskin) dan
merupakan rukun islam yang ketiga.'?

Jika zakat ditujukan kepada seseorang, itu berarti untuk meningkat, untuk
menjadi lebih baik. Maka, orang berzakat dimaknai orang tersebut diberkahi,
tumbuh, bersih dan baik. Sedangkan menurut istilah zakat diartikan sebagai
sejumlah harta tertentu yang-diwajibkan Allah untuk diserahakan kepada orang-
orang yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu.”’ Adapun menurut
istilah lain zakat adalah suatu bentuk ibadah kepada Allah SWT dengan cara
mengeluarkan kadar harta tertentu yang wajib di keluarkan menurut syariat islam
dan diberikan kepada golongan atau pihak tertentu.?! Zakat menurut Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dijelaskan bahwa zakat
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.??
Sedangkan menurut Yusuf al-Qardaw1 Zakat adalah ibadah yang diperuntukan
memenuhi kebutuhan orang-orang yang membutuhkan (miskin).??

Dengan demikian, pembahasan skripsi ini hanya berkaitan dengan masalah
pendistribusian dana zakat kepada orang yang fasik, dan dalam hal ini peneliti

mengambil pemikiran Yasuf al-Qardaw1 sebagai bahan acuan penelitian.

8[brahim Mustafa, dkk, al-Mu’jam al-Wasit, Juz 1 (Cet. II; Istanbul: al-Maktabah al-
Islamiyyah, t.th.), h. 396-397.
19Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1822.

2Mlyas Supena dan Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hal.
1

21Syaikh Muhammad Bin Ssalih Al-Utsmani, Fatwa-Fatwa Zakat, (Jakarta: Darussunah
Pres, 2008), hal. 2

22Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1, h. 2.

BYisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 20.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian suatu buku atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh suatu
gambaran yang memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian
terdahulu sejenis atau memiliki keterkaitan. Adapun literatur yang relevan dengan
skripsi ini antara lain sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian
a. Buku yang ditulis. oleh Yasuf al-Qardawi dengan judul Figh al-Zakah,

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul “Hukum Zakat”. Beliau
lahir di Mesir pada tanggal 9 september 1926 M. Beliau meraih gelar doktornya
pada tahun 1972 dengan judul disertasi “Zakat dan Dampaknya Dalam
Penanggulangan Kemiskinan” yang kemudian disempurnakan menjadi “Fikih
Zakat”. Sebuah buku yang sangat komprehensif membahas persoalan zakat yang
kontemporer. Buku ini adalah buku pertama yang begitu lengkap dan luas,
membahas hukum zakat yang telah dijeaskan oleh para ulama danjuga masalah
zakat kontemporer yang sebelumnya tidak ada di zaman Rasulullah saw. Buku
ini digunakan peneliti sebagai referensi penelitian karena buku ini memuat
pendapat-pendapat yang kontemporer dari pengarangnya.

b. Kitab Nawazilu al-Zakah Dirasatun Fighiyyatun Ta’siliyyatun Li Mustajaddati
al-Zakah. Kitab yang ditulis oleh Doktor Abdullah bin Manstr al-Gafiliy. Kitab
ini diterbitkan oleh Dar al-Miman Riyad. Kitab ini memuat tentang fikih
kontemporer yang lengkap. Kitab ini awalnya adalah disertasi untuk meraih
gelar doktor dan kemudian dibukukan. Adapun alasan peneliti menjadikan kitab
ini sebagai salah satu referensi karena skripsi yang peneliti ambil adalah

permasalahan zakat yang baru atau zakat kontemporer, dan kitab ini adalah kitab
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fikih zakat lengkap yang secara khusus membahas tentang zakat kontemporer.
Sehingga peneliti menjadikan kitab ini sebagai salah satu referensi penelitian.
. Kitab al-Mulakhkhas al-Figh. Kitab yang ditulis oleh Syaikh Salih ibn Fauzan
ibn Abdillah. kitab ini membahas tentang kitab taharah, salat, zakat, puasa dan
haji yang mencakup tentang bersuci, penjelasan tentang sifat wudu, hukum
mandi wajib, tayamum, salat lima waktu dan tentang sifat yang disunnahkan
dalam syariat Islam. Dalam kitab ini juga syaikh Salih ibn Fauzan membahas
kitab zakat yang terdapat-di dalamnya dalil-dalil al-Qur’an dan hadis. Dalam
buku ini peneliti mengambil beberapa dalil tentang zakat dan membahas
golongan yang berhak mendapatkan zakat.

2. Penelitian Terdahulu
. Sebuah jurnal yang berjudul Pemberian Zakat Terhadap Non Muslim Tinjauan
Imam Mazhab dan Magqasid Syariah Jasser Auda, jurnal ini membahas tentang
pendistribusian zakat kepada selain delapan golongan yang telah ditetapkan oleh
Allah'dalam Al-Quran, yaitu pendistribusian zakat kepada non-muslim, jurnal
ini diambil untuk dijadikan referensi penelitian karena mempunyai kesamaan
dalam masalah mustahik zakat. Adapun perbedaannya, dalam jurnal ini
mustahiknya adalah non-muslim, sedangkan skripsi yang disusun oleh peneliti
adalah fasik yang dijadikan sebagai mustahik zakat oleh Yusuf al-Qardawi.
. Skripsi yang berjudul Pandangan Imam Abti Hanifah Tentang Zakat Untuk Non-
Muslim. Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah pemberian zakat kepada orang
non-muslim. Adapun penyusun menjadikan skripsi ini sebagai referensi karena
sedikit memiliki kesamaan, yaitu pada mustahik zakat. Imam Abt Hanifah dan
Yusuf al-Qardawi sama-sama memasukkan kategori baru sebagai mustahik
zakat. Ada pun penyusun meneliti bagaimana pandangan Yusuf al-Qardawi

tentang pendistribusian zakat kepada miskin yang fasik.
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c. Sebuah skripsi yang berjudul Metode Istinbath Prof. Hamka Tentang Pemberian
Zakat Bagi Non-Muslim. Dalam skripsi ini juga sedikit menyinggung pemikiran
atau pendapat Yusuf al-Qardawi tentang zakat. Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa Prof. Hamka membolehkan zakat bagi non-muslim bersandar pada
pemahaman ayat 272 dalam surah al-Bagarah. Pada ayat tersebut dijelaskan
bahwa urusan memberi orang yang masih musyrik itu adalah hak Allah semata.
Adapun hak seorang muslim ialah memberi bantuan kepada fakir miskin baik
yang muslim ataupun zown-muslim. Hamka juga mengaitkan ayat 272 dalam
surah al-Baqarah dengan ayat 271 dalam surah yang. sama bahwa makna
menampakkan sedekahmu dalam ayat a/-sadaqgatu (sedekah) tak terbatas pada
pemberian sedekah saja, melainkan zakat juga termasuk di dalamnya. Hal ini
dikarenakan zakat juga merupakan jenis sedekah namun hukum dasarnya adalah
wajib.. Adapun skripsi ini kami sertakan karena pendapat Hamka dengan skripsi

yang disusun oleh peneliti mempunyai kesamaan pendapat dalam masalah zakat.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode /ibrary
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literature yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?*

2. Metode Pendekatan

24Wiratna Sujarweni, metodologi penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.
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a. Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam Hukum Islam, bersumber dari Al-Quran, Hadis,
dan kaidah hukum Islam, serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?

b. Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach), pendekatan konsep
dimaksudkan untuk menganalisa bahan hukum sehingga dapat diketahui makna
yang terkandung dalam istilah-istilah hukum. Hal ini dilakukan sebagai usaha
untuk memperoleh makna.baru yang terkandung dalam istilah-istilah yang
diteliti, atau menguji istilah hukum tersebut dalam teori dan praktik.2¢

3. Metode Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah-mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti ‘atau petugasnya dari sumber pertamanya.?’ Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kitab yang bertemakan ilmu tentang zakat yang ditulis
langsung oleh Yusuf al-Qardawi sebagaimana yang telah disebutkan di atas dan
terkandung di dalamnya dalil atau nas terhadap hasil kesimpulan suatu hukum.

b. Sumber Data Sekunder

Disamping data primer terdapat data sekunder yang juga diperlukan oleh
peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.?8

Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa beberapa

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35

2Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Figh (Pekanbaru: UIN
Suska Riau, 2015 M), h. 41.

?’Surabaya, sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.
39.

28SQuryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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skripsi dengan pembahasan zakat kontemporer yang juga mengkaji pemikiran
Yisuf al-Qardawr.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Menurut Soerjono Soekanto, dalam  penelitian lazimnya
dikenal tiga jenis alat pengumpul data, yaitu studi dokumen atau
bahan pustaka, pengamatan atau observasi, dan wawancara atau
interview.?’ Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode kepustakaan atau /ibrary research (penelitian pustaka) yaitu pengumpulan
data melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang akan ditelliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai
berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literature atau karya yang berkaitan dengan metode-metode sabagai
sumber data penelaah buku-buku yang telah terpilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode
tersebut.

b. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi kedalam bahasa Indonesia (bila
buku tersebut berbahasa arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
ilmiah di Indonesia.

c. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada penelitian.

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lau ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.

2 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (t. Cet; Jakarta: UI Press, 1984) h. 201.
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis isi (Content
Analysis). Dengan melakukan beberapa langkah sebagai berikut:
a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian
b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistemasikan.
c. Data yang telah disistemasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan.
d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu-ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil

pemahamannya dapat-dengan mudah dipahami atau disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha
kegiatan selesai. Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir telah tercapainya tujuan.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan memahami batasan mustahik zakat menurut para ulama
dan Yiisuf al-Qardawi
b. Untuk mengetahui dan memahami dalil-dalil yang menjadi dasar pijakan dalam
jjtihad Yisuf al-Qardawi tentang pendistribusian dana zakat kepada miskin
yang fasik.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan I[Imiah
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengambil
peran dalam pembangunan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada wacana-
wacana fikih kontemporer, dan memberikan kontribusi pemikiran yang sangat jelas

dan intelektual dalam hal peningkatan pengetahuan keagamaan dan sebagainya. Di
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samping itu, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk peneliti dalam studi
penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang ijtithad Yisuf al-Qardawi
tentang pendistribusian dana zakat kepada miskin yang fasik. Diharapkan penelitian
ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi
mahasiswa dan mahasiswi yang mengambil fokus ilmu-ilmu Islam (s/amic Study)

khususnya bidang fikih dan ushil al-fighi atau perbandingan mazhab.



BAB 11
GAMBARAN UMUM TENTANG FASIK

A. Pengertian Fasik

Kata fasik berasal dari bahasa arab yaitu liwe—wi— 38, Artinya secara
etimologi adalah keluar dari sesuatu.! kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia
ialah kata sifat yang berarti tidak mengindahkan perintah Tuhan berkelakuan buruk,
jahat, dan berdosa besar, orang yang percaya kepada Allah swt., tetapi tidak
mengamalkan perintahnya, bahkan melakukan perbuatan dosa.’

Kata tersebut mengalami perubahan setelah diserap ke dalam bahasa
Indonesia, karena perbuatan fasik dalam bahasa aslinya, yakni bahasa Arab adalah
isim fa’il yang artinya orang yang berbuat fasik. Akan tetapi dalam bahasa
Indonesia, untuk menunjuk pelakunya disebut orang fasik.?

Menurut Ibnu Zakaria s yang terdiri dari huruf &), cxd), dan )
bermakna keluar dari ketaatan. Orang Arab biasa mengatakan lay28 s b Jl ciud
jika buah tamr (kurma) keluar atau terlepas dari kulitnya. Oleh karena itu 3 5, L)l
(tikus) dikatakan 4i..;¢¢ karena ia binatang kecil yang keluar dari sarangnya.*

Menurut Ibnu Kasir fasik adalah keluar dari ketaatan kepada Allah swt,
karena &4l artinya adalah keluar. Dan dikatakan &b “i.é (kurma itu
berjatuhan) jika ia telah keluar dari tangkainya, atau s>~ 5 5, Ll and (tikus itu

keluar dari lubangnya), jika ia memang keluar untuk melakukan kerusakan.’

'Abu Abdillah al-Qurtibi, Tafsir al-Qurtibi, juz 1 (Kairo Mesir: Dar al-Syaib, 1952
M/1372 H), h. 245

’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 408

3Ahadi Syawal, Sifat-Sifat Fasik Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili OS. Al-Bagarah/2: 26-
27), (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 29

4Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya bin Hubaib al-Razi, Mu jam Mugqayis al-
Lughah,

Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabu al-Tafsir
Min Ibni Kasir, cet. 1 (Cairo: Muassasah Dar al-Hilal, 1994 M). h, 248.

16
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Menurut al-Maraghi dalam kitab tafsirnya, fasik adalah orang yang keluar
dari ketaatan, meninggalkan keutamaan keimanan,® keluar dari lingkungan agama.”
Dan keluar dari ikatan perjanjian dan janji setia serta melanggar batas-batas
kejujuran dan kepercayaan.?

Imam al-Ghazali dalam karyanya, kitab Mukasyafatu al-Qulib,
menyebutkan pengertian fasik yang sering kita temukan dan kita dengar ketika
orang membaca Al-Quran. Menurutnya, fasik adalah orang yang berbuat durhaka,
melanggar janji, serta keluar-dari hidayah, rahmat, dan ampunan Allah swt.’

Menurut Syahid dalam kitab al-Mustadrak Safinatu-al-Bahar, fasik secara
bahasa adalah keluar dari ketaatan secara mutlak. Akan tetapikata fasik dalam al-
Quran dan al-Sunnah disebut sebagai kekafiran dan pelaku dosa besar, kemudian
ia menukil perkataan dari al-Misbah dan al-Ragib dalam makna fasik, kemudian
Syahid mengatakan bahwasanya yang paling banyak dikatakan fasik adalah orang
yang komitmen dengan syari’at dan mengakuinya, kemudian ia mengingkari semua
hukum-hukumnya atau sebagiannya”. Allah swt. berfirman dalam surah al-Kahfi
ayat 50, surah al-Isra ayat 16, Ali Imran ayat 110, surah al-Sajadah ayat 18, al-Nar

ayat 55.19
é W ol o~ -~ %o
vy r\ F (s

Terjemahnya:

Kemudian dia mendurhakai perintah Tuhannya.'!

S8 e 555 a3 e

Terjemahnya:

bal-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 10, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1946 M/1365
H), h. 260

al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 6, h. 219

8al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 10, h. 104

Imam al-Ghazali, Mukdasyafatu al-Qulib, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 201¢ M/1435 H), h.
32.

10A]-syaikh Alf al-Manazi al-Syahiriidi Quds, Mustadrak Safinatu al-Bahar, juz 8 (Cet. I;
Mu’assasah al-Nasyr al-Islami.), h. 202.

'K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 299
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Lalu, mereka melakukan kedurhakaan di negeri itu sehingga pantaslah
berlaku padanya perkataan (azab Kami).'?

O3auadl) (A55T5
Terjemahnya:

Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.'3

~

2 TE et s e
Ogitg Y ilawls 0187 3587 Ladh OIS 223

Terjemahnya:
Apakah orang mukmin sama dengan orang fasik (kafir)? (Pastilah) mereka
tidak sama.'*
Skl Hli s 4 58 0
Terjemahnya:

Siapa yang kufur setelah (janji) tersebut, mereka itulah orang-orang fasik.!®

Kata fasik disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 54 kali dalam 54 ayat dan
23 surat:16

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa makna fasik adalah keluar dari
ketaatan kepada Allah swt. baik yang mukmin atau yang kafir.. Adapun yang
mukmin dia tidak dikatakan sebagai orang yang fasik selama tidak melakukan
kerusakan atau kedurhakaan terhadap Allah swt. sedangkan orang yang kafir sudah
jelas termasuk golongan orang yang fasik, karena pada dasarnya dia telah
melakukan kerusakan atau kedurhakaan kepada Allah swt. hal ini dikarenakan
orang yang kafir tidak mengakui bahwa Allah swt. adalah Tuhan yang maha esa,
dan dia tidak mengakui kenabian Nabi Muhammad saw. serta mereka mengingkari

ayat-ayat Allah swt.

12K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 283

3K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 64

“Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 416

5K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 357

1Myhammad Fuad Abdu al-Baqi, Mujam al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
(Beirut, Dar al-Fikr, 1981), h. 659-660



19

B. Jenis-Jenis Fasik

Dalam kitab Mukdsyafatu al-Qulib, Imam al-Ghazali membagi fasik
menjadi dua.
7 20 3uby 357 3L pes Jo 3wlily
Artinya:
Orang fasik terbagi menjadi dua jenis, yaitu fasik kafir dan fasik fajir.
1. Fasik kafir
Fasik kafir adalah mercka yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul saw.
Mereka keluar dari hidayah dan masuk ke dalam kesesatan sebagaimana firman
Allah dalam Q.S al-Kahfi ayat 50.'8
G A ek
Terjemahnya:

Kemudian dia mendurhakai perintah Tuhannya.'®

2. Fasik fajir

Fasik fajir adalah mereka yang meminum khamar, mengonsumsi makanan
yang diharamkan, berzina, mendurhakai perintah Allah lainnya, keluar dari jalan
ibadah, masuk ke dalam kemaksiatan. Tetapi mereka tidak menyekutukan Allah
swt.20

Perbedaan antara keduanya adalah, bahwasanya fasik kafir tidak diharapkan
pengampunannya kecuali dengan mengucapkan syahadat, dan taubat sebelum
wafat. Adapun fasik fajir yang masih diharapkan pengampunannya dengan taubat
dan penyesalan sebelum wafat. Sesungguhnya setiap kemaksiatan orang fasik fajir

asalnya dari nafsu syahwat yang masih diharapkan pengampunannya, dan setiap

"Imam al-Ghazali, Mukasyafatu al-Qulib, h. 36.
8Imam al-Ghazali, Mukasyafatu al-Qulib, h. 36.
YK ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 299.
Imam al-Ghazali, Mukasyafatu al-Quliib, h. 36.
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kemaksiatan orang fasik kafir asalnya dari kesombongan yang tidak diharapkan
pengampunannya. Dan maksiatnya iblis berasal dari kesombongan.?!

Maka sepantasnya bagi pelaku fasik untuk bertaubat dari dosanya sebelum
wafat dengan harapan Allah swt. mengampuninya, yaitu Allah memaafkan
kesalahan yang mereka lakukan dengan penerimaan atas pertobatan mereka.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.?. al-Taubah ayat 25.7

Sl o 55 Casbie 22 B3Ik Cedl 5k
Terjemahnya:

Dialah yang menerima tobat darr “hamba-hamba-Nya, memaafkan
kesalahan-kesalahan.??

Salih bin Fauzan al-Fauzan dalam kitabnya Kitab al-Tauhid, menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan kefasikan orang mukmin yang tidak menyebabkan
pelakunya pindah agama. Karena orang Islam yang bermaksiat dinamakan orang
fasik, tetapi kefasikannya tidak sampai mengeluarkan dirinya dari Islam.>*

Adapun kefasikan orang kafir maka ini disebut fasik akbar.?> Orang fasik
yang kafir adalah orang yang tidak beriman kepada Allah baik karena menganut
kepercayaan lain maupun tidak beragama sama sekali. Kafir itu orangnya, sedang
sifatnya disebut kufur atau ingkar. Kufur itu bermacam-macam, salah satunya
adalah kufur inadi, yakni mengakui dan meyakini adanya Allah dengan hati dan
ucapan, tetapi tidak patuh terhadap hukum-hukum Allah swt.?° Sehingga orang

kafir bias disebut fasik dalam pengertian ini.

2Imam al-Ghazali, Mukasyafatu al-Qulib, h. 36.

22Imam al-Ghazali, Mukasyafatu al-Qulib, h. 37.

Z’Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 486

24Salih bin Fauzan al-Fauzan, Kitab al-Tauhid, h. 33-34.

25Ja’far Umar Talib, Hukum Mengkafirkan Menurut Ahlu al-Sunnah dan Ahlu al-Bid ah,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar 1993 M), h. 57.

%A Zainuddin dan Muhammad Jambhari, al-Islam 2 Muamalah dan Akhlag, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 1999 M), h. 140.
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C. Ciri-Ciri Perbuatan Fasik

Fasik sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Quran mempunyai
beberapa ciri-ciri, diantaranya yaitu.?’
1. Tidak mentaati Allah, Rasul-Nya, dan Mendustakan ayat-ayat-
Nya
Ciri fasik yang seperti ini berdasarkan penjelasan dalam Q.S. al-Maidah ayat

81.

Ot BSTESds s U3l QA3 Wi 31 165 oy by D353 1557313

Terjemahnya:

Seandainya mereka beriman kepada Allah, Nabi (Muhammad), dan apa
yang diturunkan kepadanya, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang
musyrik itu sebagai sekutu. Akan tetapi, banyak di antara mereka adalah
orang-orang fasik.?

Maksud dari ayat ini adalah, andai mereka benar-benar beriman kepada
Allah swt. para Rasul dan Al-Quran, pasti mereka tidak akan mengerjakan apa yang
telah mereka perbuat itu, yaitu menjadikan orang kafir sebagai penolong di dalam
batin mereka dan memusuhi orang-orang yang beriman kepada Allah swt., Nabi
dan apa yang diturunkan kepadanya.?’ Mereka melakukan kefasikan  yaitu
menyimpang dari keimanan® dan keluar dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya
serta mengingkari ayat-ayat Allah swt. Dan dijelaskan juga dalam Q.S. al-Baqarah
ayat 99, dalam ayat tersebut menjelaskan tidak ada yang ingkar kecuali orang-orang

yang fasik.3!

2TM. Syaifudin Khasan, Fasiq Dalam Al-Quran (Study Tematik), (Palembang: UIN Raden
Fatah, 2016 M), h. 43-52

28K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 121

2Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasir, h. 248.

3Imam Jalal al-Din Al Suyuti, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, cet. 1 (Kairo: Dar Nabar,
2003 M/1423 H), h. 446.

3Imam Jalal al-Din Al Suyiti, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, h. 51.



Terjemahnya:

Sungguh, Kami benar-benar telah menurunkan ayat-ayat yang jelas
kepadamu (Nabi Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya
selain orang-orang fasik.

Demikian pula dalam Q.S al-Isra ayat 16.

e

“« 2 ° o

Fedd G55 38 Wl G50 e e ia Gl &8 GUE BT T3 TS

5);

Terjemahnya:

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi
bila mereka -melakukan kedurhakaan di.dalam (negeri) itu, maka
sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan-(hukuman Kami), kemudian
Kami binasakan sama sekali (negeri itu).*?

Dalam- ayat di atas Allah mengabarkan bahwasanya apabila Dia ingin
menghancurkan salah satu negeri yang berbuat zalim dan meluluhlantakannya
dengan azab sampai tak tersisa, maka Dia akan memberikan perintah kepada orang-
orang Kalangan mewah mereka dalam bentuk ketetapan takdir untuk menaati Allah.
Lalu mereka berbuat kefasikan sampai tindakan melampaui batas, mereka sudah
parah, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan atau ketentuan Allah
yaitu azab, yang mana tidak ada seorangpun yang sanggup menolaknya.>*

2. Kecintaan Yang Berlebih Terhadap Dunia

Hal ini dijelaskan dalam firman Allah Q.S. al-Taubah ayat 24.

sl 0328 g sl il 28530 5§‘>.‘53‘§ N 4G 45T 08Dy
" padie el B sl D3l 5 vQJ\ EslGyns 1 /5
£ Crdnd) @w\ RN

32K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 15.
3Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 283.

34Abii Abdillah Abdu al-Rahman bin Nasir bin Abdullah bin Nasir al-Sa’di, Tafsir al-Sa 'd,
cet. IT (Kerajaan Saudi Arabiah: Dar al-Salam 2002 M/1422 H), h. 529.
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Terjemahnya:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu,
saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta kekayaan
yang kamu usahakan, dan perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya,
serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai daripada Allah dan
Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya Allah tidak memberi petunjuk kepada
kaum yang fasik.*’

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah-memerintahkan Rasul-Nya untuk
memberikan peringatan kepada orang-orang yang mengutamakan (dunia) yaitu
keluarga, kerabat, usahanya di dunia dan rumah-rumah tempat tinggal mereka,
daripada Allah- dan Rasul-Nya.?® Dan ketika dihadapkankedalam neraka,
dikatakan, kalian telah menghambur-hamburkan rezekimu yang baik ke dalam

duniawimu saja, maka rasakanlah azab Allah swt.>” Dan dalany surah al-Ahqaf ayat

20.

2
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Terjemahnya:

Pada hari (ketika) orang-orang yang kufur dihadapkan pada neraka,
(dikatakan kepada mereka,) “Kamu telah menghabiskan (rezeki) yang baik
dalam kehidupan duniamu dan bersenang-senang dengannya. Pada hari ini
kamu dibalas dengan azab yang menghinakan karena kamu takabur di bumi,
padahal ;tédak berhak (untuk sombong), dan (juga) karena kamu selalu
durhaka.

Dalam ayat ini Allah menyebutkan kondisi orang-orang kafir ketika akan
digiring ke neraka pada saat mereka dicaci maki, dikatakan kepada mereka, (Kamu

telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu saja), karena

3Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 190.
36Imam Jalal al-Din Al Suyiti, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, h. 149.
37Imam Jalal al-Din Al Suyiti, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, h. 843.
38K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 504.
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kalian merasa tenteram terhadap dunia, kalian tertipu dengan kesengangan-
kesenangan dunia, kalian puas dengan segala hawa nafsunya, rezeki dan kebaikan-
Ku tidak pernah kalian gunakan untuk kehidupan akhirat dan kalian bersenang-
senang layaknya binatang, dan inilah bagian kalian di akhirat. (maka pada hari ini
kamu dibalas dengan azab yang menghinakan), artinya, siksaan pedih yang
menghinakan kalian dan menguak kejelekan kalian, karena kalian mengatakan atas
nama Allah yang tidak benar. Kalian menempuh jalan kesesatan namun kalian
katakan bahwa itu berasal dari sisi Allah dan sesuai-hukum Allah, kalian adalah
para pendusta dalam hal itu, (Dan karena kamu telah fasik), artinya kalian
menyombongkan. diri tidak mau taat pada Allah. Mercka mencampur adukkan
perkataan- batil ‘dan perbuatan batil serta berdusta atas nama Allah karena
dinisbatkan_pada keridaan-Nya serta menuduh dan menyombongkan diri dari

kebenaran sehingga mereka pun disiksa secara pedih.>

3. Memakan Makanan Yang Haram

Dijelaskan dalam firman Allah swt. Q.S. al-An’am ayat.145.

g phet us g G 0 U ot ol e b ) i o AT Y
a5 Spee &I OB s ¥ tb P bl UM Sy ) A sl G :,m;g Tl ,}
Terjemahnya:

Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan
menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan
karena menginginkannya dan tidak melebihi (batas darurat), maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*

3 Abii Abdillah Abdu al-Rahman bin Nasir bin Abdullah bin Nasir al-Sa’di, Tafsir al-Sa d,
h. 921.
40K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 147.
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Ayat ini menjelaskan tidak ada sesuatu (makanan) yang diharamkan Allah
swt. kecuali bangkai, darah yang mengalir, dan daging babi,*! dan binatang yang

disembelih tanpa menyebut nama Allah swt. yang dijelaskan dalam Q.S. al-An’am

ayat 121.42

(ifgbwr.ﬁuj\ é‘ SR RGVNICN] u\)dwd ‘ubu&w \J{.u(l  1WSTE Y3
5 180 sl

Terjemahnya:

Janganlah' kamu memakan sesuatu dari (daging hewan) yang (ketika
disembelih) tidak disebut nama Allah. Perbuatan. itu benar-benar suatu
kefasikan, 'Sesungguhnya setan benar-benar selalu membisiki kawan-
kawannya ~agar  mereka membantahmu. Jika kamu  menuruti mereka,
sesungguhnya kamu benar-benar musyrik.*3

Dan dalam Q.S. al-Maidah ayat 3,

hseslal s doadlis iégégdg’w‘~‘?’°5\f Do 4 5 el Uig et i 20 il vg*L‘ Za
}JMVQ )wawju:a-ﬂ\g}—@s M;u&s"*s&ﬂu)
wjj@wvgﬂ:&}°\/5§~ VQM\(}:ﬂdw/a}/ww(’g’déuﬁbjﬁgﬁ

P

&jyﬁﬂsﬁf‘ﬁwwyw M\wb:g)’wwrﬁ

Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang (sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang
disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu,
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka,

41Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasir, h. 392.

4 Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasir, h. 352.

4 Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 143.



26

siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.**

Allah swt. mengabarkan suatu berita yang mengandung larangan memakan
semua yang diharamkan, salah satunya adalah bangkai binatang, yaitu binatang
yang mati bukan karena disembelih atau diburu, kecuali bangkai ikan. Kemudian
darah, daging babi, daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah swt.,
binatang yang mati dicekik dan dipukul, dan diharamkan juga memakan yang

disembelih untuk berhala,* karena semua itu adalah perbuatan fasik.

4. Suka Mengolok-olok

Allah swt. menegaskan hal ini dalam Q.S. al-Hujurat ayat 11.

Slgis 0508 sy s R U L oa s SRS i il
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum. mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih
baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan
(yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-
olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan
julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik699)
setelal}%beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang
zalim.

Allah swt. melarang dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan
menghina. Karena hal itu sudah jelas haram. Dan karena terkadang orang yang
dihina itu lebih terhormat di sisi Allah swt. dan lebih dicintai-Nya daripada orang

yang menghina. Dan Allah swt. melarang memanggil dengan panggilan atau gelar

4Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 107.

4 Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasi, h. 13-19.

46K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 516.
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yang buruk yang tidak enak didengar.*’” Dan dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa

memaki orang Islam adalah suatu kefasikan dan membunuhnya adalah kekafiran.*®

5. Munafik
Penjelasan ini tertuang dalam Q.S. al Taubah ayat 67.
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Terjemahnya:

Orang-orang. munafik laki-laki dan -perempuan; satu dengan yang lain
(adalah sama saja). Mereka menyuruh (berbuat) mungkar dan mencegah
(berbuat) makruf. Mereka pun menggenggam tangannya (kikir). Mereka
telah ‘melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya
orang-orang munafik adalah orang-orang yang fasik.*’

Ayat ini menjelaskan tentang pengingkaran terhadap orang-orang munafik
yang sifat mereka itu berbeda dengan orang-orang yang beriman. Ketika orang-
orang beriman memerintahkan berbuat yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar; mereka orang-orang munafik itu memerintahkan pada yang mungkar, dan
mencegah yang makruf,*° yaitu berupa kekufuran dan kemaksiatan dan melarang
beriman dan taat kepada Allah swt. Mereka menggengam tangannya dari berinfak
dijalan Allah dan tidak mau taat kepada Allah. Sesungguhnya orang munafik itulah

orang-orang yang fasik.>!

6. Mengundi Nasib

Hal ini dijelaskan dalam Q.S. al-Maidah ayat 3 sebagai berikut.

(’Q (Yj}]b 25 s

47Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasw, h. 119-121.

48T M. Hasbi Al-Siddiqi, 2002 Mutiara Hadis 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978 M), h. 207.

“Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 197.

S9Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasir, h. 206.

S1Imam Jalal al-Din Al Suyiiti, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, h. 748
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Terjemahnya:

Demikian pula mengundi nasib dengan az/am (anak panah) karena itu suatu
perbuatan fasik.>

Allah swt. melarang mengundi nasib dengan anak panah karena itu adalah
suatu kefasikan, penyimpangan, kesesatan, kebodohan, dan kemusyrikan.> Pada
masa jahiliah dulu bangsa Arab melakukan hal itu. Yaitu, berupa tiga buah anak
panah yang pada salah satu panah tersebut tertuliskan kerjakan, jangan kerjakan,
dan yang staunya kosong, apabila yang .muncul kerjakan makai a akan
mengerjakannya,  jika. yang muncul jangan kerjakan maka ia tidak akan

mengerjakannya dan apabila yang muncul kosong makai a akan diam saja.>*

7. Menuduh Orang Lain Melakukan Perbuatan Zina

Allah swt. menjelaskan dalam Q.S. al-Nir ayat 4.
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Terjemahnya:

Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan yang baik-baik
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka
(para penuduh itu) delapan puluh kali dan janganlah kamu menerima
kesakjssian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang
fasik.

Ayat ini menceritakan tentang hukuman cambuk bagi orang yang menuduh
wanita yang baik-baik yang terjaga kehormatannya telah berzina.>® Apabila yang

menuduh tidak membawa saksi yang menyaksikan prbiatan zina tersebut dengan

32Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 107.

>3Imam Jalal al-Din Al Suyiit, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, h. 426.

4Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasi, h. 19.

>SKementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 350.

6Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-Rahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubab al-Tafsir
Min Bini Kasir, h. 323.
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mata kepala sendiri, maka yang menuduh akan didera atau dihukum cambuk
sebanyak delapan puluh kali, dan kesaksiannya tidak diterima sampai kapanpun.

Karena hal semacam itu adalah dosa besar dan suatu kefasikan.>’

8. Tidak Menepati Janji

Hal ini dijelaskan dalam Q.S. al-A’raf ayat 102 sebagai berikut.
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Terjemahnya:

Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. Sesungguhnya
Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang-yang fasik.>®

Dalam-Q.S. al-Nur ayat 55.
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Terjemahnya:

Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
yang mengerjakan kebajikan bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa; Dia sungguh akan meneguhkan bagi mereka agama yang
telah Dia ridai; dan Dia sungguh akan mengubah (keadaan) mereka setelah
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka menyembah-Ku
dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Siapa yang
kufur setelah (janji) tersebut, mereka itulah orang-orang fasik.

Dalam ayat ini dijelaskan tentang janji Allah terhadap orang-orang yang
beriman, janji itu berupa khilafah dan kekuasaan di muka bumi, kekokohan dan

keteguhan agama yang diridai bagi mereka, dan ketakutan mereka diganti dengan

"Imam Jalal al-Din Al Suyiit, Tafsir al-Jalalain al-Muyassar, h. 227.
8K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 163.
*%Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 357.



30

keamanan. Dan barangsiapa masih tetap kafir setelah janji tersebut, maka mereka

itulah orang-orang yang fasik.%

Kemudian Q.S. al-Taubah ayat 8.
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Terjemahnya:

Bagaimana (mungkin ada perjanjian’ demikian,) padahal jika mereka
memperoleh kemenangan atas kamu, mereka tidak memelihara hubungan
kekerabatan terhadap. kamu dan tidak pula (mengindahkan) perjanjian.
Mereka menyenangkan kamu dengan mulut mereka, sedangkan hati mereka
enggan. Kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.!

Bagaimana bisa ada perjanjian di sisi' Allah dan Rasul-Nya dengan orang-
orang musyrikin, (Padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu).
Dengan-kekuatan dan kekuasaan, mereka tidak mengasihimu, (Mereka tidak
memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak pula mengindahkan
perjanjian). Tidak dalam perjanjian dan tidak pula dalam kekerabatan, serta mereka
takut kepada Allah dalam memperlakukan kamu, justru mercka menimpakan
kepadamu siksaan yang buruk. Ini adalah keadaanmu bersama mereka pada waktu
mereka takut kepadamu, (Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang
hatinya menolak). Yakni hati mereka sama sekali tidak cenderung maupun cinta
kepadamu, bahkan mereka adalah musuh yang sebenarnya, yang membencimu
dengan sebenarnya. (Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik). Tidak

memiliki agama maupun muruah.5?

%0Sayyid Qutb, F7 Zilali Al-Quran, (t.t: Ulim Islamiyyah, t.th), h. 79.
®'Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 188.

92Abii Abdillah Abdu al-Rahman bin Nasir bin Abdullah bin Nasir al-Sa’di, Tafsir al-Sa d,
h. 375.
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9. Homoseksual
Mereka mengerjakan perbuatan tersebut secara terang-terangan

sebagaimana dalam Q.S. al-Anbiya ayat 74.
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Terjemahnya:

Kepada Lut, Kami menganugerahkan hikmah serta ilmu dan Kami
menyelamatkannya dari (azab yang telah menimpa penduduk) negeri
(Sodom) yang melakukan yerbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah
kaum yang jahat lagi fasik.°

10. Berbuat Zalim
Q.S. al-Bagarah ayat 59.
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Terjemahnya;

Lalu, orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (perintah lain)
yang tidak diperintahkan kepada mereka. Maka, Kami menurunkan
malapetaka dari 1an§1t kepada orang-orang yang zalim itu karena mereka
selalwberbuat fasik.**

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa di antara perbuatan fasik adalah
mereka yang tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta mendustakan ayat-ayat
Allah, lebih cinta dunia, memakan yang haram, mengolok-olok atau mencela,
munafik, suka mengundi nasib, menuduh orang lain berzina, ingkar janji,
melakukan perbuatan homoscksual, menyamun, berbuat zalim, dan lain

sebagainya.

9Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 328.
% Kementerian Agama R 1., Alquran dan Terjemahannya, h. 9.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Definisi Zakat

Secara sosiologis, zakat merupakan refleksi rasa kemanusiaan, keadilan,
keimanan serta ketakwaan yang tertanam dalam sikap orang kaya, karena ibadah
zakat tidak hanya mengandung dimensi hablun min Allah, tetapi juga mengandung
dimensi hablun min al-nas.*

Dalam al-Mu jam_al-Wasit ditinjau dari-segi bahasa, berasal dari kata Z\S
(zakah) mempunyai beberapa arti, yaitu i\fﬂ\ (al-barakatu) “‘keberkahan”, tLJ) (al-
namd) “pertumbuhan” dan “perkembangan”, :)L@Ja.f\ (al-tahharatu) “kesucian”, dan
A (al-salatu) “kebersihan”. Sedangkan secara istilah zakat adalah bagian dari
harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah swt. wajibkan kepada pemiliknya
untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu
pula.?

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan-dengan pengertian
menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali, bahwa harta yang dikeluarkan
zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan beres
(baik). Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9: 103.

e 228 O 3K Syl 5 D7, 1ag s a2l B 2 2, 12
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.?

Yiisuf al-Qardawi, Figh al-Zakah; Dirasah Mugaranah li Ahkamiha wa Falsafatiha fi
Zaw’ al-Qur’an wa al-Sunnah, jilid I (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1991), 52.

’Mustafa, Ibrahim, dkk. al-Mu’jam al-Wasit, Juz 1, Cet. 11 (Istanbul: al-Maktabah al-
Islamiyyah, t.th.), h. 387.

3Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 203.

32



33

Pengertian zakat dari segi terminologis atau istilah terdapat pada beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh ulama di antaranya:

1. Sayyid Sabiq, dalam kitabnya Figh al-Sunnah

Zakat ialah nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah yang dikeluarkan
seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat karena didalamnya terkandung
harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan jiwa dan memupuknya berbagai
kebaikan.*

2. Syamsuddin Abu Abdillah, dalam kitabnya Fath al-Qarib al-Mujib
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Artinya:

Suatu harta khusus yang diambil dari harta dan dengan-cara tertentu yang
dimanfaatkan bagi sekelompok tertentu.

3. Abdullahibn ‘Abd al-Aziz, dalam kitabnya Syarh ‘Umdatil Ahkam
Zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang tertentu untuk
orang-orang-tertentu pada waktu yang tertentu.®

Imam al-syaukani menyebutkan:
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Artinya:

4Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Cet. 111 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1397 H/1977 M), h.
327.

Syamsuddin Abii ‘Abdillah, Fathu al-Qarib al-Mujtb, Cet. I (Beirut: Dar Binti Hazm, 1425
H/2005 M), h. 119.

®Abdullah bin ‘Abdil Aziz bin Aqil, Syarh ‘Umdatul-Ahkam, Jilid 11, Cet. I (Damaskus:
Dar al-Nawadir, 2010), h. 551.

"Muhammad bin ‘Al bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Nail al-Autar, Juz 4 Cet.
I (Mesir: Dar al-Hadts, 1413 H/1993 M), h. 138.
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Zakat secara bahasa artinya tumbuh. Dalam bahasa arab terdapat ungkapan:
zakd al-zar’u yang artinya tumbuh (berkembang). Zakat juga dimaknai
dengan penyucian. Menurut istilah syariat Islam, zakat mengandung kedua
makna tersebut. Tentang makna yang pertama, tinjauannya adalah karena
mengeluarkan zakat merupakan sebab berkembang atau bertambahnya
harta seseorang, dalam arti bahwa pahala bertambah banyak dengan sebab
mengeluarkannya atau karena zakat tersebut terkait erat dengan harta
produktif yang dapat bertambah seperti harta perdagangan dan pertanian.
Dalilnya adalah md naqasa malun min sadaqatin karena pahalanya
dilipatgandakan sebagaimana dalam ayat innallaha ta’ald yurbis sadaqah.
Sementara itu zakat menurut arti yang kedua, tinjauannya karena zakat
mensucikan jiwa dari sifat bakhil yang tercela dan membersihkan dosa-dosa
hamba.

B. Dasar Hukum Zakat

Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga memiliki rujukan dan dasar hukum
yang kuat yaitual-Qur’an dan hadis. Ayat-ayat al-Qur’an tentang zakat ada yang
turun di Mekah dan ada yang turun di Madinah. Ayat-ayat al-Qut’an dan hadis nabi
saw. tentang zakat semua hadir dalam bentuk umum. Ini menunjukan keinginan
Allah swt. agar zakat itu selalu dinamis, senantiasa variatif dan produktif sepanjang
zaman. Allah swt. hanya membert rambu-rambu umum agar manusia memiliki
ruang gerak yang cukup untuk berpikir berkreasi menciptakan peluang untuk
mengembangkan zakat agar dapat memberdayakan ekonomi umat.®

Terdapat banyak ayat dalam al-Qur’an dan hadis nabi bahkan ijma’ para
ulama yang menjelaskan hukum zakat yang kesemuanya itu bermuara pada satu
hukum yaitu wajib. Sehingga zakat merupakan kewajiban yang harus ditunaikan,
siapa yang tidak memenuhinya maka akan berdosa.

Di antara dalilnya dari al-Qur’an, hadis, ijjma’ adalah sebagai berikut.

1. Al-Qur’an

Di dalam al-Qur’an terdapat banyak perintah Allah swt. berkenaan dengan
dasar hukum wajibnya menunaikan zakat, di antaranya adalah:

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43.

8Tim Penyusun, Panduan Zakat Praktis (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia,
2013), h. 14-15.
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Terjemahnya:

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk.’

Wahbah al-Zuhaili. dalam Tafsir Al-Munir mengatakan, ibadah salat
diungkapkan dengan kata rukuk untuk menjauhkan ahli kitab dari cara kuno ibadah
salat mereka yang tidak memiliki rukuk. Ibadah salat dapat membersihkan jiwa.
Sedangkan zakat dapat mensucikan harta. Pelaksanaan ibadah keduanya merupakan
pernyataan syukur kepada Allah atas nikmat-Nya.'°
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9: 60.

S 03 SRl g 450 it le M\j Msj RIS A RRRO
g’:&; ;.J.r— ..... Al o w J.a J,MJ\ 315 4 i

Terjemahnya;

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.'!

Dalam Tafsir Ibn Kasir disebutkan bahwa a/-Sadagah yang dimaksud
dalam ayat ini adalah sedekah wajib yang dikenal dengan zakat sebagai kewajiban
dari Allah swt. terhadap kaum muslimin yang telah memenuhi syarat-syaratnya
untuk mengeluarkan kewajiban zakat, demi untuk memelihara kemaslahatan
umat.'?

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Anbiya’/21: 73

9Kementerian Agama R.L., Alguran dan Terjemahannya, h. 7.

10Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Juz I (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1411 H/1991 M),
h. 147.

'K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 196.

12Imad al-Din Abii Fida Ismail bin al-Khatib Syihab al-Din Abii Hafsah Umar bin Kasir al-
Syafi’1 al-Dimasyqt, Tafsir Bin Kasir, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1419 H), h. 490.
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Terjemahnya:

Dan kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami dan kami wahyukan kepada
mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat,
dan hanya kepada kami mereka menyembah.'3

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. mewahyukan kepada keturunan
Ibrahim as. yang tidak hanya merupakan orang-orang saleh bahkan juga menjadi
pemimpin umat yang mengajak orang untuk menerima dan melaksanakan agama
Allah, yaitu mendirikan salat dan membayar zakat. Kedua macam ibadah ini
mencerminkan dua sifat utama pada diri manusia yaitu taat kepada Allah swt. dan
kasih sayang kepada sesama manusia.'4

2. Hadis

Selain dari al-Qur’an, dasar hukum wajibnya zakat dijelaskan dalam hadis
Nabi saw.-di-antara hadis-hadis tersebut adalah:

Hadis yang menyebutkan pilar-pilar agama
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Artinya:

Dari ibnu Umar ra. berkata bahwa Nabi saw. bersabda: “Islam itu didirikan
atas lima perkara, bersaksi tiada tuhan selain Allah dan Muhammad utusan
Allah, mendirikan salat, membayar zakat, ibadah haji, dan berpuasa di bulan
Ramadan.

3K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 328.

1“Imad al-Din Abii Fida Ismail bin al-Khatib Syihab al-Din Abii Hafsah Umar bin Kasir al-
Syafi’1 al-Dimasyqi, Tafsir Bin Kasir, Juz V (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1419 H), h.
353.

ISAbl Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2
(Cet. 1; Dar Tauqi al-Najah, 1422 H), h. 1+ £.
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Rasulullah saw. mengutus sahabat Mu’az ibn Jabal ke yaman untuk menyampaikan

kewajiban zakat.
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Artinya:

Jika mereka telah mentaati engkau untuk (mentauhidkan Allah dan
menunaikan salat), maka ajarilah mereka sedekah (zakat) yang diwajibkan
atas mereka dimana zakat tersebut diambil dari orang-orang kaya di antara
mereka dan kemudian disebar kepada orang-miskin di antara mereka.

3. Ijma’

Adapuncdalil ijma’ diwajibkannya zakat adalah adanya kesepakatan semua
umat Islam-di semua negara bahwa zakat adalah wajib. Bahkan para sahabat Nabi
saw. sepakat untuk membunuh orang-orang yang enggan mengeluarkan zakat dan
mereka tergolong kafir dalam pandangan ulama.!’

Imam Ibn Hajar al-Asqalant mengatakan zakat adalah suatu kepastian dalam
syari’at Islam, sehingga tidak perlu kita bersusah payah mendatangkan ‘dalil-dalil
untuk membuktikannya. Para ulama hanya berselisth pendapat dalam hal

perinciannya. Adapun hukum asalnya telah disepakati bahwa zakat itu wajib,

sehingga barang siapa yang mengingkarinya, ia menjadi kafir.!¢

C. Jenis Zakat

Imam Abu Zakariya Muht al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi dalam

kitabnya yang berjudul Raudatu al-Talibin.

16Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Binu Majah, Sunnah Binu Majah, Juz
1 (t.t.: Dar Ihyai al-Kutub al-‘Arabiyyabh, t.th.), h. 568.

7"Wahbah al-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: Dar al-Fikr, 1997), h. 90.

"8 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abii al-Fadhl al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahihi al-
Bukhart, Juz 3 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), h. 262.
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Artinya:

Zakat adalah rukun dari rukun-rukun Islam, dan Allah swt. telah
memerintahkan untuk mengeluarkannya sebagaimana yang dijelaskan
dalam Al-Quran dan al/-Sunnah, dan Allah telah menjelaskan pensyariatan
dan hukumnya, dan. didalamnya terdapat ‘hikmah yang besar, dan
mengurangi kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin. Sebagaimana
firman Allah swt. dalam Q.S. al-Taubah ayat 103 yang artinya (Ambillah
zakat dari harta-mereka guna membersihkan dan-menyucikan mereka dan
berdoalah “untuk mereka. Sesungguhnya “doamu itu menumbuhkan
ketenteraman - jiwa bagi mereka, Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahut). Berkata al-Ansab, zakat terbagi menjadi dua jenis, zakat
badan dan zakat harta.

1. . Zakat Badan
Zakat badan adalah zakat fitrah, dan dikatakan juga sedekah fitrah pada
bulan ramadan yang penuh berkah. Zakat fitrah adalah penyucian-badan.?! Dalam

Al-Quran zakat datang dengan lafaz sedekah sebagaimana dalam Q.S. al-Taubah

ayat 103.22
e e \”ﬂéww%au\wyju(;@:f“”}ébzhvﬁ\’ (RPIRES
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan332) dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu
adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

YKementerian Agama R.1. Alquran dan Terjemahannya, h. 203.

20Abil Zakariyya Muhi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa Umdatu
al-Muftin, cet. 3, (Beirut: al-Maktab al-Islamt, 1991 M/1412 H), h. 150

2lal-Allamah bin Manziir, Lisdn al-Arab

22Rahma Juliana Dawud, Masarifu Zakatu al-Fitr Fi al-Fighi al-Islami, (UNISMUH
Makassar: 2022 M/1443 H), h. 14.

Kementerian Agama R.1. Alquran dan Terjemahannya, h. 203.
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Para ulama fikih mengatakan maksud dari ayat ini adalah zakat yang wajib,
maka harus berhati-hati dengan pendapat ini.>* Nabi saw. juga telah mewajibkan
zakat kepada semua kaum muslimin di seluruh dunia dari yang kecil sampai yang
besar, laki-laki maupun perempuan, baik yang merdeka maupun budak sebagai

penyucian dari perkataan dan perbuatan sia-sia.
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Artinya:

Kami mengeluarkan zakat fitrah satu sa’ dari makanan atau satu sa’ dari

gandum atau satu sa’ dari kurma atau satu sa”dari keju atau satu sa’ dari

kismis.

2. Zakat Mal

Zakatmal adalah rukun dari rukun-rukun Islam dan hukumnya sama dengan
hukum salat yang lima waktu yaitu wajib. Zakat adalah penyuci harta dan jiwa, dan
juga keberkahan bagi keduanya. Ada beberapa jenis harta, dan Allah telah
menyebutnya dalam Al-Quran, dan juga mengingatkan kita untuk menzakatkannya,
dan menunaikan hak Allah swt. dari harta tersebut seutuhnya.’® Zakat harta ada
macam, yang pertama menyangkut kehartaan dan harga, yaitu zakat perdagangan,
yang kedua adalah yang berhubungan dengan obek, dan objek-objek yang berkaitan
dengan zakat ada tiga, yaitu hewan, perhiasan, dan tumbuh-tumbuhan, pada hewan

hanya dikhususkan hewan ternak, untuk perhiasan dikhususkan dengan mata uang

emas dan perak, dan pada tumbuhah hanya dari apa yang dimakan.?’

24Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wasit, cet 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2002 M/1422 H),
h. 913.

25Bin Hajar al-Asqlani, Fath al-Bari, cet 1, (al-Qahirah: Dar Abi Hayyan, 1992 M/1412 H),
h. 595.

26y iisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 123.

27 Abi Zakariyya Muhi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa Umdatu
al-Muftin, h. 150.



40

a. Emas dan perak
Q.S. al-Taubah ayat 34.
A sy A5 A L 1 Gaka Vg ey cal 035 530
Terjemahnya:

Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak
menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada mereka
(bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih.?®

Telah ada dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan dari Ali ra.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad " berkata, telah
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Abu Ishaq dari al-Haris
dari Al ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam-bersabda: "Aku
telah memaafkan kalian untuk tidak mengeluarkan zakat kuda dan budak,
namun kalian harus memberikan seperempat puluh, dari setiap empat puluh
dirham sebanyak satu dirham.

b. Tanaman buah-buahan

Q.S. al-An-am ayat 141.
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Terjemahnya:

Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya)
pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.°

Dan telah datang dalil dari hadis Nabi saw.

V5 e gy LU 15w

Artinya:

28K ementerian Agama R.1. Alquran dan Terjemahannya, h. 192.

2Al-Hafiz Abi Abdi al-Rahman bin Yazid al-Qazini, Sunan Ibn Majah, cet. 1, (Kairo: Dar
al-Hadis, 1998 M/1419 H), h. 130.

30K ementerian Agama R.1. Alquran dan Terjemahannya, h. 146.

3IAbi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin al-Bardizbah al-
Bukhari, Sahth al-Bukhari, cet. 1 (Kairo: Syirkatu al-Quds, 2008 M/ 1429 H), h. 288.
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Takutlah akan neraka walau hanya bersedekah dengan sepotong kurma.

Hadis ini memotivasi untuk bersedekah, dan tidak meremehkan apa yang
dia sedekahkan, dan bahwasanya kemudahan dari sedekah adalah menghalangi
orang yang bersedekah dari neraka.3?

c. Hasil perdagangan dan yang lainnya

Q.S. al-Bagarah ayat 267, dan dalil dari a/-Sunnah Nabi saw.

e o) 3 380 R T 28U A 2 AT A 30 G
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami-keluarkan dari bumi
untukmu.®
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Artinya:

Barangsiapa yang bersedekah dengan sebutir kurma dari-hasil usahanya
yang baik, sedangkan Allah tidak menerima kecuali yang baik saja.

d. Apa yang keluar dari bumi

Hasil perut bumi yang diimaksud adalah tambang, buah, dan biji-bijian yang
memiliki berbagai jenis, dan yang lainnya, sebagaimana firman Allah swt. dalam
ayat sebelumnya. Semua jenis yang telah disebutkan di atas telah diuraikan dalam

Al-Quran untuk dikeluarkan zakatnya.?”

D. Mustahik Zakat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Mustahik: orang miskin
yang berhak untuk menerima zakat.3®

Dalam Q.S. al-Taubah/9: 60. Allah swt. berfirman:

32Rahma Juliana Dawud, Masdrifu Zakdtu al-Fitr FT al-Fighi al-Islami, h. 16.

3Kementerian Agama R.1. Alquran dan Terjemahannya, h. 45.

34Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin al-Bardizbah al-
Bukhari, h. 278.

3Rahma Juliana Dawud, Masdrifu Zakdtu al-Fitr FT al-Fighi al-Islami, h. 17.

36pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1059.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.’’

Kata “Innama” dalam 'ayat tersebut berfungsi untuk membatasi dan
menetapkan. Ayat tersebut menetapkan apa yang tersebut dan menafikan selainnya.
Oleh karenanya,-tidak boleh mendistribusikan zakat kepada ibadah-ibadah yang
tidak disebutkan dalam ayat tersebut, karena sama sekali tidak didapati hak untuk
memilikinya.?®
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Artinya:

Ziyad ibn al-Haris meriwayatkan, ia berkata aku melihat Rasulullah saw.
lalu aku berbaiat kepadanya, lalu seorang laki-laki mendatangi beliau dan
berkata “berilah aku dari harta sedekah (Zakat), lalu Rasulullah saw.
bersabda kepadanya. Sesungguhnya Allah tidak rela dengan ketetapan
seorang Nabi maupun yang lainnya dalam hal harta sedekah (zakat),
sehingga Allah sendiri yang menetapkan. Lalu Allah membaginya menjadi
delapan bagian. Jika engkau termasuk di antara bagian-bagian itu, aku akan
memberikan kepadamu hakmu. (H.R. Abu Dawud)

Maka berikut in1 merupakan kedelapan golongan orang-orang yang berhak

menerima zakat:

37K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 196.
38Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1958.

3 Abii Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Abdi al-Malik bin Salamah al-Azdi
al-Hajar1 al-Misr1 al-Tahawi al-Hanafl, Syarhu al-Ma’ant al-Asari, juz 2, cet. 111 (t.t: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah 1996 M/1416 H), h. 17
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1. Fakir

Orang-orang fakir, mereka adalah orang-orang yang memiliki hak diberi
zakat pada urutan pertama. Menurut para ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, fakir
adalah orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan yang dapat mencukupi
kebutuhannya. Dia juga tidak mempunyai pasangan (suami atau istri), orang tua
dan keturunan yang dapat mencukupi kebutuhannya dan menafkahinya. Makanan
dan tempat tinggalnya tidak tercukupi. Seperti orang yang membutuhkan sepuluh,
namun dia hanya mempunyai tiga. Sekalipun dia_dalam keadaan sehat meminta-
minta kepada orang, atau dia mempunyai tempat tinggal dan pakaian yang ia
gunakan.*?

Imam al-QahtanT mengatakan: “Makna yang benar untuk istilah fuqara
adalah mereka yang tidak memiliki sesuatu yang bisa menutupi-kebutuhan secara
mutlak; atau hanya memiliki harta yang kurang dari setengah kebutuhannya dari
hasil usaha atau lainnya, yang jelas tidak mencukupinya.”+!

2. Miskin

Orang-orang miskin adalah, mereka adalah orang-orang yang memiliki hak
untuk diberi zakat pada urutan ke dua. Orang yang miskin adalah orang yang
mampu bekerja untuk menutupi kebutuhannya, namun belum mencukupi.*?

Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. ditanya tentang miskin, lalu beliau
bersabda:
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40Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1952.

41Sa’1d bin ‘Ali Wahf al-Qahtani, Al-Zakah fi al-Islami fi Daui al-Kitab wa al-Sunnah
(Markaz al-Da’wah wa al-Irsyad bi al-Qasbi, 1431 H/ 2010 M), h. 238.

4Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1952.

4 Abii Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahtm al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 122.
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Artinya:
Orang yang miskin adalah orang yang tidak memiliki kekayaan yang bisa
mencukupi kebutuhannya. Keadaanya tidak diketahui sehingga ada yang

memberinya sedekah, sedangkan dia sama sekali tidak meminta-minta
kepada orang lain. (H.R. Al-Bukhar).

Dia punya harta tapi tidak dapat mencukupi semua kebutuhannya dan dia
juga diberi zakat sesuai kadar kebutuhannya dan keluarganya selama setahun.
3. Para Amil
Mereka adalah orang-orang yang mengumpulkan zakat. Bagi para amil
disyaratkan adil, mengetahui fikih zakat, masuk umur 10 tahun, dapat menulis,
dapat membagi zakat kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya dan bisa
menjaga harta. Amil diberi zakat karena sebagai ganti dari upah kerjanya.**
4. Mualaf
Mereka adalah orang-orang yang lemah keislamannya. Mereka diberi zakat
agar keislaman mereka menjadi kuat. Mereka ada dua macam; kaum muslimin dan
kaum kafir.4>
Ada sebuah riwayat shahih yang menjelaskan bahwa Nabi saw. pernah
memberi zakat kepada suatu golongan dari kaum kafir agar hati mereka luluh dan
mau memeluk agama [slam. Dalam shahih muslim diriwayatkan bahwasanya beliau
saw. member kepada Abu Sufyan ibn Harb, Safwan ibn Umayyah, ‘Uyainah ibn
Hisn, Agra’ ibn Jabis, dan ‘Abbas ibn Mardas, masing-masing dapat 100 ekor unta.
Demikian juga beliau member beberapa ekor kamibng kepada Algamah ibn
Alagah.*6
5. Rigqab/Hamba Sahaya / Budak
Budak, menurut para ulama Hanafiyyah dan Syafi’iyyah, mereka adalah

budak-budak mukatab muslim yang tidak mempunyai harta untuk mencukupi apa

4“Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1953.
4SWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1954,
46Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Nail al-Autar, h. 138.
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yang sedang mereka lakukan, sekalipun sudah banting tulang dan memeras keringat
untuk bekerja. Karena tidak mungkin memberi zakat kepada seseorang yang hendak
melepaskan status budaknya, melainkan dia adalah seorang budak mukatab. Budak
mukatab adalah budak yang mengangsur harganya kepada tuannya. Jika dia telah
melunasinya maka dia merdeka.*” Hal ini sangat dianjurkan, sebagaimana firman

Allah swt. dalam Q.S. al-Nur/24: 33.

Terjemahnya:

Dan berikanlah - kepada mereka sebagian ‘dari harta Allah  yang
dikaruniakan-Nya kepadamu.*®

6. Gharim
Gharim, mereka adalah orang-orang yang mempunyai banyak utang.
Menurut para ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah, baik seseorang itu berhutang untuk
dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Juga, baik utangnya tersebut digunakan
untuk ketaatan maupun kemaksiatan. Jika dia berhutang untuk dirinya sendiri maka
dia tidak diberi zakat, melainkan jika dia adalah orang fakir. Sedangkan jika dia
berhutang untuk mendamaikan orang-orang yang berselisih, sekalipun terjadi
antara ahli dzimmah sebab merusak jiwa, harta, atau barang rampasan, maka dia
diberi dari bagian golongan ghdrim meskipun dia orang kaya.*’
7. FtSabilillah
F71 Sabilillah Maksudnya adalah keluar dari rumah demi menggapai rida
Allah swt. baik berupa mencari ilmu atau beramal. Mayoritas ulama berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan fi Sabilillah adalah berperang di jalan Allah swt. dan

bagian zakat fi Sabilillah diserahkan kepada tentara sukarelawan yang tidak

4TWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1956.
48K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 354.
4“YWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1956.
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memperoleh gaji tetap dari pemerintah. Mereka berhak mendapat zakat, baik kaya
atau miskin.>
8. Ibnusabil
Secara istilah, ibn sabil berarti seorang musafir yang terputus hubungan dari
keluarga dan harta bendanya oleh karena melakukan perjalanan jauh. Dia tidak
mempunyai apa-apa untuk kembali ke kampung halamanya, meskipun dia memiliki
banyak harta di kampungnya. la berhak diberikan zakat sebesar keperluannya agar

bisa kembali pulang.!

E. Hikmah Dan Manfaat Zakat

Banyak hikmah dan manfaat dari ibadah zakat, baik yang dirasakan oleh
pemberi ‘zakat® (muzaki), penerima (mustahik), maupun masyarakat secara
keseluruhan:” Muzaki akan meningkat kualitas keimanannya, rasa syukur,
kebersihan jiwa dan hartanya, sekaligus pengembangan harta yang dimilikinya.
Mustahik akan meningkat kesejahteraan hidupnya, terjaga .agama, akhlaknya,
meningkatnya etos kerja dan ibadahnya. Bagi masyarakat luas, hikmah zakat akan
dirasakan dalam bentuk tumbuhnya rasa solidaritas sosial antar sesama anggota
masyarakat, keamanan, ketentraman, dan roda ekonomi berputar karena dengan
zakat harta terdistribusi dengan - baik, sekaligus akan menjaga dan
menumbuhkembangkan etika dalam bekerja dan berusaha.*

Adapun manfaat zakat adalah sebagai berikut.3

9Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, cet 111 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1379 H/1977 M),
h. 393.

>!Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Nail al-Autar, Juz 4 (Cet
I; Mesir: Dar al-hadis, 1413 H/ 1993 M), h. 138

32Siti Zalikha, Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Perspektif Islam, (Islam Futura,
2016 M), h. 305.

>3Rahma Juliana Dawud, Masarifu Zakatu al-Fitr Fi al-Fighi al-Islami, h. 22-23.
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1. Menyempurnakan Keislaman Seseorang
Menunaikan zakat dapat menyempurnakan, karena zakat merupakan rukun
dari rukun-rukun Islam, maka apabila seorang hamba menunaikan zakat yang telah
diwajibkan maka sempurnalah keislamannya.
2. Mencapai Ketaatan Kepada Allah
Seorang muslim yang senantiasa menjalankan perintah Allah akan
senantiasa mendapatkan petunjuk dari Allah dan mencapai ketaatan kepada-Nya.
Menguatkan tali persaudaraan-antara yang kaya dan-yang miskin.
3. Membersihkan dan Menyucikan Jiwa
Sebagaimana yang telah diisyaratkan dalam Al-Quranpada makna ayat 103
dalam surah al-Taubah
s 13555 Al B it e A2
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka guna menyucikan dan membersihkan
mereka.>*

4. Dermawan

Menunaikan zakat dapat memberikan manfaat bagi pelakunya, diantara
manfaat yang akan dirasakan yaitu sifat kedermawanan bagi seorang yang
menunaikan zakat, memiliki rasa simpati terhadap orang-orang yang dalam
kesulitan, dan mengasihi orang yang fakir.

5. Menjaga Diri Dari Sifat Kikir

sebagaimana firman Allah swt. dalam surah al-Hasyr ayat 9.
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Terjemahnya:

Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah orang-orang yang
beruntung.55

>4Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 203.
>SKementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 546.
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6. Memiliki Sifat Kelapangan

Diantara sebab seseorang memiliki sifat lapang dada adalah dengan
menunaikan zakat atau saling berbagi kepada orang yang membutuhkan, dan bagian
dari kebaikan adalah dilapangkan dadanya.

7. Sebab Masuk Surga

Manusia dimasukkan ke dalam surga karena rahmat-Nya yang ia peroleh
melalui sebab-sebab amal saleh yang dilakukannya, dan diantara amal saleh yang
menjadi penyebab rahmat Allah turun kepada seseorang tersebut adalah dengan
menunaikan zakat.

8. Sebab Terjaganya Harta

Memberikan zakat ~kepada orang-orang yang ~membutuhkan dapat
mencegah penjarahan untuk menyelamatkan mereka dari kejahatan, atau sedekah
dan berlaku baik kepada mereka.

9. Sebab Turunnya Kebaikan

Menunaikan zakat dapat menjadi sebab turunnya kebaikan dan
mendapatkan rezeki.

10. Perlindungan Bagi pemilik Harta Dari Azab

Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat dari hartanya maka dia
akan diazab dengan harta tersebut di akhirat kelak, sebagaimana dalam Q.S. al-

Taubah ayat 34-35.

o
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Terj emahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari para rabi dan
rahib benar-benar memakan harta manusia dengan batil serta memalingkan
(manusia) dari jalan Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak,
tetapi tidak menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar gembira
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat azab yang pedih.
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Pada hari ketika emas dan perak itu dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu
disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung mereka (seraya
dikatakan, inilah apa harta yang dahulu kamu simpan untuk dirimu sendiri
tidak diinfakkan. Maka, rasakanlah akibat dari apa yang selama ini kamu
simpan.>¢

6K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 192.
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BAB IV

PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT KEPADA MISKIN YANG FASIK
PERSPEKTIF YUSUF AL-QARDAWI

A. Bagaimana Batasan Mustahik Dalam Ibadah Zakat

Pada pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa mustahik zakat hanya
terbatas pada delapan golongan saja sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Allah
swt.

Para ahli fikih telah bersepakat bahawasanya zakat tidak boleh dimiliki oleh
orang kaya yang berasal dari orang fakir dan orang miskin,.dalam Q.S. al-Taubah
ayat 60.57
A1 e oy Gaals G g sl ey Ll Gl Sl gl 283 Gl e
Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai-kewajiban dari
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”®

1. Golongan Penerima Zakat Menurut Para Ulama>
a. Fakir dan Miskin
Menurut mazhab hanafiyah adalah mereka yang memiliki sesuatu dari harta
namun tidak mencapai nisab zakat. Sedangkan miskin adalah mereka yang tidak
memiliki apa-apa. Maka mustahik zakat dari golongan fakir dan miskin menurut

mazhab hanafiyah adalah.

37Abdullah bin Mansiir al-Gafili, Nawazilu al-Zakah Dirasatun Fighiyyatun Ta’siliyyatun
Li Mustajaddati al-Zakah, cet. 1 (Riyad: Dar al-Mtman, 1429 H/2008 M), h. 341.

8K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 196

9 Abdullah Nasih Ulwan, Ahkam al-Zakah Ald Dau’ al-Mazahib al-Arba’ah, (t.t.p.: Dar al-
Salam), h. 22-40.
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1) Orang yang tidak memiliki uang sepeserpun yaitu orang yang miskin

2) Orang yang memiliki rumah, barang-barang, perabot rumah, dan
semisalnya, yang tidak memberikan manfaat baginya dan tidak pula
membuatnya kaya betapapun harganya.

3) Orang yang memiliki harta namun tidak mencapai nisab, atau kurang dari
dua ratus dirham.

4) - Orang yang memiliki harta selain uang namun tidak mencapai nisab,
seperti empat ekor unta, atau tiga puluh sembilan ekor kambing, atau yang
semisalnya dengan syarat harganya tidak mencapai-dua ratus dirham.

Sedangkan menurut mazhab al-Sydfi'iyyah,-al-Hanabilah, dan al-
Mailikiyyah fakirdan miskin adalah bukan tidak berputarnya nisab, akan tetapi tidak
memiliki kemampuan atau kecukupan. Maka fakir menurut mereka adalah orang
yang tidak memiliki harta, penghasilan, yang halal dan pantas yang hanya
mencukupi kebutuhannya dari makanan, pakaian, tempat tinggal, dan apa saja yang
harus 1a ‘penuhi untuk dirinya, dan kepada orang yang harus dia nafkahi tanpa
berlebih-lebihan dan tidak terbatas.

Adapun miskin adalah orang yang mampu mendapatkan uvang atau
pekerjaan yang halal dan pantas yang hanya mencukupi kebutuhannya dan
kebutuhan yang ditanggungnya, akan tetapi tidak terpenuhi dengannya kebutuhan
tersebut, seperti orang yang membutuhkan sepuluh namun hanya mendapatkan
tujuh atau delapan, sekalipun memiliki nisab.

b. Amil

Amil adalah orang-orang yang bekerja pada bagian badan administrasi

untuk urusan zakat, mulai dari yang mengumpulkan, yang menyimpan, yang

menjaga, pencatat, penghitung, dan yang membagikan, mereka semua adalah orang
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yang Allah swt. jadikan balasan mereka dari harta zakat. Dan diisyaratkan pula bagi

amil beberapa perkara.

1) Muslim
2) Mukalaf
3) Jujur

4) Mengetahui hukum zakat
5) « Menguasai ilmu tentang zakat
c. Mualaf

Mereka adalah orang yang diinginkan kelembutan-hatinya untuk masuk
Islam atau kokoh di atas agama Islam atau dengan menghentikan kejahatan mereka
terhadap kaum muslimin, atau mengharapkan manfaat dari mereka untuk menolong
mereka, atau menolong mereka dari musuh, atau yang semisalnya baik yang muslim
ataupun-bukan.

[mam al-Syafi’i mengatakan bahwasanya mualaf itu adalah orang yang
masuk Islam, dan orang yang musyrik tidak boleh diberikan sedekah dari orang
Islam.

Menurut jumhur ulama boleh memberikan zakat kepada mualaf (orang yang
lembut hatinya) meskipun mereka orang kafir. Hal ini dikemukakan oleh al-Razi
dalam tafsirnya bahwa tidak ada ayat yang menunjukan bahwasanya mualaf itu
adalah orang yang musyrik, akan tetapi dikatakan muallafati quliibuhum dan ini
menunjukan bahwa maknanya umum, baik muslim maupun bukan.

D. Al-Rigab

Al-Rigab adalah hamba sahaya atau budak yang diberikan zakat untuk

membebaskan mereka dari perbudakan dan penghambaan. Dalam hal ini terdapat

dua cara yaitu.
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1) Menolong hamba yang telah disepakati oleh tuannya untuk diberikan
sejumlah uang, maka jika dia melakukannya dia akan mendapatkan
kebebasannya. Allah swt. memerintahkan kaum muslimin menulis semua
keinginan untuk membebaskan dirinya dari perbudakan, Allah swt.
berfirman dalam Q.S al-Niir ayat 33.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan
perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka,
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan
janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa
mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (kepada
mereka) setelah mereka dipaksa.®’

Seperti yang telah diwajibkan kepada mereka dari harta zakat satu bagian
yang diberikan untuk menolong mereka membebaskan diri dari perbudakan.
Pendapat ini diambil oleh Imam Abii Hanifah, al-Syafi’1, para sahabatnya, dan juga
Lai$ bin sa’d.

2) Seseorang yang membeli budak atau hamba sahaya dari harta zakat lalu
dibebaskannya sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin Abdu al-Aziz
ketika mengutus amilnya yaitu Yahya bin Said ke bagian utara Afrika
maka dia membeli ribuan dari hamba sahaya dan kemudian
membebaskannya.

E. Gharimun

%K ementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 354.
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Al-Gharimiin jamak dari gharim, dan gharim adalah orang yang memeliki
hutang. Gharim dalam mazhab Abii Hanifah adalah orang yang memiliki hutang
dan tidak memiliki nisab yang lebih untuk membayar hutangnya. Menurut imam
Malik, al-Syafi’l, dan Ahmad gharim mempunyai dua jenis yaitu orang yang
berhutang untuk kemaslahatan dirinya sendiri, dan juga orang yang berhutang untuk
kemaslahatan orang banyak.

1) < Syarat-Syarat Pemberian Zakat Kepada Orang Yang Berhutang Untuk
Dirinya Sendiri

a) Membutuhkan sesuatu dengan cara berhutang.

b) Berhutang untuk ketaatan atau pada perkara yang mubah:

c) Berhutang untuk sesuatu yang mendesak, adapun untuk sesuatu yang tidak
mendesak makan para ahli fikih sepakat untuk tidak memberikan zakat kepada
gharim karena dia tidak membutuhkannya pada saat itu.

d) Hutang yang benar-benar untuk kemanusiaan atau mempunyai tuntutan, adapun
hutang yang menyangkut hak Allah seperti kafarat maka tidak memenuhi syarat
atau tidak diberikan zakat menurut banyak ulama.

F. Fisabilillah

1) mazhab al-Syafiiyvah bahwasanya sabilillah adalah prajurit sukarelawan
yang tidak mendapatkan upah dari pemerintah, maka mereka diberikan
zakat untuk membantu mereka dalam peperangan sekalipun mereka adalah
orang yang kaya.

2) Dalam mazhab al-Hanabilah sabilillah adalah prajurit sukarelawan yang
tidak mempunyai upah atau tidak mencukupi, maka diberikan zakat untuk
mencukupi mereka di medan penaklukan meskipun orang yang kaya.

Ulama al-syafi’iyyah dan al-Hanabilah sepakat bahwa syarat pemberian
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zakat kepada mereka adalah prajurit sukarelawan yang tidak mendapatkan
gaji dari pemerintah.
3) Ulama terdahulu dan yang sekarang memperluas makna sabilillah pada
semua kemaslahatan dan perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah,
juga amalan-amalan baik, dan benar, sesuai dengan cakupan makna fi
sabilillah.
G. Ibnusabil

Ibnusabil menurut jumhur ahli fikih adalah.kinayah dari musafir atau
pengendara yang asing, maka diberikan zakat untuk mencukupinya meskipun dia
kaya di negaranya.

1) Syarat-Syarat Pemberian Zakat Kepada I[bnusabil

a) Membutuhkan apa yang membuatnya sampai ke tanah airnya, meskipun dia
adalah orang yang kaya di tanah airnya
b) Safar yang bukan maksiat seperti orang yang keluar bersafar untuk ketaatan, atau
mencari nafkah.
c¢) Tidak ditemukannya orang yang dapat meminjamkannya ditempat dia berada.
Menurut Yisuf al-Qardawi sejak datangnya agama Islam maka perhatian
pertama mengenai keuangan negara telah ditujukan kepada golongan yang sangat
membutuhkan. Bagian terbesar harta zakat khusus diperuntukkan bagi mereka yang
berhak menerima, di samping dari perbelanjaan negara, hal ini telah dijadikan
tujuan dan jangkauan sosial yang luas sekali.®! Hal inilah yang kemudian menjadi
sebab beragamnya pemikiran tentang golongan atau mustahik zakat sesuai dengan
perkembangan zaman dan perubahan waktu.
Adanya perbedaan pemikiran oleh Yusuf al-Qardawi pada masalah zakat

yang berakibat pada beragamnya praktik pemberian harta zakat di masa kini.

oY iisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 517.
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Namun konsep pemikiran Yiisuf al-Qardawi tersebut tentunya memiliki kekuatan
serta kelemahan. Berikut delapan golongan penerima zakat perspektif Yaisuf al-
Qardawi.
1. Fakir
Golongan ini disebutkan dalam Al-Quran yakni melalui kata ¢ ,L:U yang
bermakna orang-orang fakir. Pendapat Ysuf al-Qardawi bahwa fakir yaitu orang
yang dalam kebutuhan tapi dapat menjaga diri tidak minta-minta.®?
2. Miskin
Menurut /Yusuf al-Qardawi miskin adalah orang. yang sedang dalam

kebutuhan tapi suka merengek rengek dan suka meminta-minta.®

Dengan
demikian,” orang miskin derajatnya lebih rendah sehingga kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun apabila dianalisis maka orang miskin tetap
berada pada kategori orang yang membutuhkan dan berhak untuk diberi zakat.
3. Amil
Amil zakat yaitu mereka yang melaksanakan segala urusan zakat, mulai dari
para pengumpul, sampai kepada bendahara dan para penjaganya. Juga mulai dari
pencatat sampai kepada penghitung yang mencatat keluar masuk zakat, dan
membagi kepada para mustahiknya.%*
4. Mualaf
Mualaf yang dimaksud antara lain adalah mereka yang diharapkan

kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertamabah terhadap Islam, atau

terhalangnya niat jahat mereka atas kaum muslimin, serta para mualaf yang dibujuk

2y iisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 519.
3Yisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 519.
4Yiisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 552.
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hatinya dengan harapan akan adanya manfaat mereka dalam membela dan
menolong umat Islam dari musuh.®
5. Gharim

Menurut Yasuf al-Qardawi Gharimiin merupakan bentuk jamak dari
gharim, artinya orang yang mempunyai utang. Sedangkan gharim, adalah orang
yang berutang, terkadang juga digunakan untuk orang yang mempunyai piutang.®®

6. - F7 Sabilillah

Yusuf al-Qardaw1 menukil makna sabilillah-dari kitab al-Tafsir al-Bayyinu
Min ibni al-Asir bahwa makna asli dari kata sabililldh secara Bahasa adalah semua
amalan yang murni untuk menuju jalan ketaatan kepada Allah maka dia mencakup
semua amal saleh baik yang dilakukan perorangan maupun berjamaah. Adapun
makna yang paling banyak digunakan pada kata sabilillah yaitu jihad, dan seolah-
olah hanya terbatas pada jihad.

Namun Yiasuf al-Qardawt juga mengambil makna sabilillah dari beberapa
ulama lainnya, sehingga tidak hanya maknanya tidak hanya jihad dengan
menggunakan ~senjata atau peperangan, sehingga makna sabilillah dapat
dikorelasikan dengan keadaan sekarang.’

7. Ibnusabil

Ibnusabil menurut Yusuf al-Qardawi adalah al/-Tarig (jalan). Ibnusabil juga
dimaknai sebagai mereka yang berjalan dari satu daerah ke daerah lain. Dikatakan
orang yang berjalan di atasnya (ibnusabil) karena tetapnya di jalan itu. Jalan yang
tetap itu tentu memiliki makna tersendiri, seperti perjalanan demi memperjuangkan

agamanya.5®

SYisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 567.
%Y iisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 593.

7Y iisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 605.
BYiisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 637.
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8. Al-Rigab

Dalam Al-Quran a/-Rigab dimaknai sebagai al-Abdu atau budak laki-laki
dan al-amatu atau budak perempuan. Istilah ini diterangkan dalam kaitannya
dengan pembebasan atau pelepasan, seolah-olah Al-Quran memberikan isyarat
dengan kata kiasan ini maksudnya bahwa perbudakan bagi manusia tidak ada
bedanya seperti belenggu yang mengikatnya. Dengan harapan mereka bias merdeka
sebagaimana manusia pada umumnya.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat mustahik secara

garis besar terbagi menjadi tiga.

1) Muslim
2) Mukmin
3) saleh

B. Pendistribusian Dana Zakat Kepada Miskin Yang Fasik Perspektif Yisuf al-

Qardawi

Fasik merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan mereka
yang keluar dari sesuatu. menurut Syahid dalam kitab Safinatu al-Bahar fasik juga
dikatakan keluar dari ketaatan kepada Allah secara mutlak. Akan tetapi dalam Al-
Quran dan al-Sunnah fasik disebut sebagai kekafiran dan pelaku dosa besar, dan
yang paling banyak dikatakan fasik adalah orang yang berkomitmen dengan syariat
dan mengakuinya, kemudian ia mengingkari semua hukum-hukumnya atau

sebagiannya.”® Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Kahfi ayat 50.
5

Ly Al e Glad 2
Terjemahnya:

Kemudian dia mendurhakai perintah Tuhannya.”!

Yiisuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 586.

0Al1 al-Manazi al-Syahiriidi Quds, Mustadrak Safinatu al-Bahar, juz 8, (Muassasatu al-
Nasyr al-Islam1 1998 M/1419 H), h. 202.

"'Kementerian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 299
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Jadi fasik secara umum adalah keluar dari ajaran pokok Islam dan keluar

dari ketentuan-ketentuan syariat Islam baik keseluruhan atau hanya sebagian saja.

Imam Ibnu Taimiyyah dalam kitab al-lkhtiarat al-Fighiyyah
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Artinya:

Tidak layak.zakat diberikan kepada-orang yang tidak menggunakannya
untuk mentaati Allah karena Allah mewajibkan zakat itu untuk membantu
ketaatan kepada®Allah, bagi orang yang membutuhkannya dari kalangan
kaum mukminin seperti kaum fakir, orang yang-terlilit-hutang, atau orang
yang-menolong kaum mukminin. Maka orang-orang yang tidak solat dari
kaum yang membutuhkan tidak diberikan zakat sampai dia bertaubat, dan
dia wajib menegakkan solat pada waktunya.

Sebagian ulama Malikiyyah mengatakan

-
Qs
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Artinya:

Dan jika dianggap bahwa orang yang diberikan dana. zakat akan
membelanjakannya untuk kemaksiatan, maka tidak boleh.memberikannya
kepada mereka apabila digunakan untuk kemaksiatan.

Ibnu Usaimin dalam kitab Majmu Fatawa Wa Rasail
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Artinya:

Adapun fasik dari kalangan muslimin boleh diberikan zakat, akan tetapi
pemberiannya lebih didahulukan kepada mereka yang lebih lurus dalam
agama Allah daripada hal ini atau kepada fasik.

2Abii al-Abbas Taqgiyuddin Ahmad bin Abdu al-Halim bin Abdu al-Salam bin Abdullah
bin Taimiyah al Harrani, al-Ikhtiarat al-Fighiyyah, juz 1 (Makkah al-Mukarramah: Dar Alim al-
Fawaid, 1435 H/2014 M), h. 154.

3Abii Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdirrahman al-Magribiy, Mawahib al-
Jalil Li Syarhi Mukhtasar Jalil, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1416 H/1995 M), h. 223.

“Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usaimin, Majmii’ Fatawa Wa Rasail Fadilah
al Syaikh Muhammad bin salih al-Usaimin, juz 18 (t.t.p: Dar al-Surayya, 1413 H/1992 M), h. 132.
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Al-Albani dalam Kitab al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Muyassarah.
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Artinya:

Orang muslim yang fasik yaitu yang suka berbuat dosa besar, maka boleh
memberikan zakat kepadanya kalau ada maslahat agar dia mau bertaubat,
jika tidak maka tidak boleh.

Pendapat Yusuf. al-Qardawi mengenai fasik yang dijadikan sebagai

mustahik zakat berdasarkan keumuman hadis.
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Artinya:

Yang dipungut dari orang yang kaya dan diberikan kepada orang yang
miskin.

Had1s ini memberi tahu bahwa zakat yang diambil dari-orang fasik fajir
yang kaya maka boleh dikembalikan kepada fasik fgjir yang miskin. Itu adalah
haknya walaupun dia melanggar ketentuan-ketentuan syariat [slam.

Fasik fajir yang fakir boleh menerima zakat selama dia berada diatas asal-
usul ke-Islaman, sebagai bentuk pemulihan kondisinya dan menghormati
kemanusiaannya. Dan zakat tidak boleh diberikan apabila digunakan untuk
membantu kefasikan dan kemaksiatannya, seperti membeli minuman keras, atau
memenuhi kebutuhannya yang haram dengan zakat tersebut. Karena dia tidak
ditolong dengan harta Allah untuk melakukan kemaksiatan, dan cukuplah

prasangka baik dalam perkara pemberian zakat kepada orang fasik.”’

SHusain bin ‘Audah al-Awaisyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fi fiqhi al-
kitab wa al-sunnah al-mutahharah (Cet. I, Beirut: Dar ibnu Hazm, 1423-1429 H/2002-2008 M), h.
136.

7Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin al-Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhart (Cet. I; Beirut: Dar ibn Kasir, 1423 H/2002), h. 1395.
"Yusuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, h. 672.
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Oleh karena itu, berkata sebagian ulama al-Malikiyyah bahwasanya tidak
boleh memberikan zakat kepada pelaku maksiat jika diperkirakan zakat tersebut
akan digunakan untuk sesuatu yang haram, dan jika tidak maka boleh memberikan
zakat kepada orang fasik.”®

Menurut al-Zaidiyyah orang fasik yang mempunyai harta atau kaya tidak
diperbolehkan baginya dan tidak boleh membagikan zakat kepadanya, kecuali
orang yang fasik tersebut merupakan amil zakat atau seorang yang mualaf.”’

Pendapat yang dikuatkan oleh Yasuf al-Qardaw1 bahwasanya fasik yang
tidak menyiksa kaum muslimin dengan kefasikannya dan tidak menentang mereka
dengan perlakuan yang keji dan maksiat, maka tidak-mengapa memberikannya
zakat, namun pemberian zakat kepada orang-orang dari kaum muslimin yang saleh
lebih utama sesuai kesepakatan para ulama.

Adapun pelaku dosa besar yang memperturutkan hawa nafsunya, yang
tidak bertanggung jawab akan kebolehannya, melakukan kefasikan secara terang-
terangan, maka tidak pantas untuk diberikan zakat sampai dia meninggalkan atau

berhenti dari kesesatannya, dan mengumumkan taubatnya.

8Muhammad Arfah al-Dastqi, Hasyiatu al-Dasiigi Ala Syarhi al-Kabir (Dar Ihya al-Kutub
al-Arabiyyah), h. 492.

7al-Allamah Abdullah bin Abi al-Qasim bin Miftah, Syarhu al-Azhar (Maktabatu Ahli al-
Bait: 1337 H/1918 M), h. 520-521.



BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dalam bab sebelumnya mengenai konteks zakat

untuk fasik, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pendistribusian dana zakat telah ditetapkan oleh Allah swt. dalam Al-Quran.
Para mustahik yang telah ditetapkan tersebut ada delapan golongan, yaitu fakir,
miskin amil, mualaf, gharim, fi sabilillah, ibnusabil, dan al-rigab. Dari delapan
golongan yang telah ditetapkan di atas kesemuanya adalah mereka yang
beragama Islam. Jumhur ulama telah bersepakat bahwa tidak mendistribusikan
dana zakat kepada selain delapan golongan yang telah ditetapkan oleh Allah
swt. seperti mendistribusikan dana zakat kepada non-muslim, fasik, ataupun
untuk- pembangunan masjid, jembatan, irigasi, saluran air, dan yang
semisalnya.

Fasik dalam Al-Quran terbagi menjadi dua jenis, yang pertama adalah fasik
fajir, dan fasik kafir. Adapun fasik f@jir adalah mercka yang melakukan dosa
besar seperti minum minuman keras namun tidak sampai mengeluarkan
pelakunya dari agama Islam. Sedangkan fasik kafir adalah mercka yang
melakukan perbuatan dosa yang mengakibatkan pelakunya keluar dari agama
Islam. Yusuf al-Qardawi membolehkan pendistribusian dana zakat kepada
miskin yang fasik beradasrkan keumuman hadis tentang pengambilan zakat
dari orang yang kaya dan diberikan kepada orang yang miskin, dengan catatan
orang yang fasik tersebut melakukan kefasikan yang tidak sampai
mengeluarkannya dari agama Islam. Pemberian zakat kepada orang fasik
berdasarkan perasangka baik kepada mereka bahwa mereka akan

menggunakan dana zakat yang telah diberikan tersebut untuk menunjang
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kebutuhan hidup mereka. Namun apabila prasangka lebih condong bahwa dana
zakat akan digunakan untuk menunjang kemaksiatannya maka tidak

diperbolehkan memberikan zakat kepada mereka.
B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti memaparkan implikasi secara
teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mengenai fasik yang dijadikan sebagai mustahik zakat
ternyata menghasilkan bahwa seorang fasik menurut Yusuf al-Qardawi adalah
termasuk dari mustahik zakat selama kefasikannya tidak mengeluarkannya dari
keislaman.
2. Implikasi Praktis

Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat menambah khazanah ilmiah
keislaman dan memperdalam kajian-kajian yang terkait dengan hukum Islam serta
dapat merangsang kuriositas para penuntut ilmu untuk lebih memperdalam ilmu
khususnya pada bidang fikih zakat dan turunan-turunannya. Sehingga dengan
demikian para pelajar mendapat sedikit gambaran bagaimana rentetan kesulitan
ytihad yang dilakukan para ulama dalam menerbitkan suatu hukum. Pada akhirnya
hal itu dapat menumbuhkan dan menambah penghormatan terhadap para ulama

terdahulu.

C. Saran

Sebagai penutup izinkan peneliti menyampaikan beberapa saran dalam
penelitian ini yang mudah-mudahan dapat berguna bagi peneliti dan orang lain:
Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat memperluas khazanah ilmiah hukum

Islam serta memperdalam kajian-kajian terkait dengan hukum Islam.
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Sebagai mahasiswa, peneliti berharap agar kajian ini menjadi sumbangsih serta
kontribusi yang baik terhadap perkembangan pemikiran hukum Islam baik bagi
teman-teman sesame mahasiswa maupun masyarakat luas.

Saran peneliti, perlu diadakannya kembali kajian-kajian fikih klasik untuk
menjadi bahan perbandingan terhadap fikih kontemporer sehingga dapat
menjadi referensi dalam berbagai masalah khilafiah yang timbul ditengah-

tengah masyarakat.
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